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Setiap orang memiliki impian.
Ada yang ingin menjadi guru, dokter,
peneliti, seniman, atlet, pengusaha
atau pemimpin masa depan. Cita-
cita bukan sekadar angan-angan,
melainkan tujuan yang dapat
diraih melalui usaha, ketekunan,
dan semangat untuk terus belajar.
Tidak ada keberhasilan yang datang
secara instan. Semua pencapaian
besar selalu diawali dari langkah-
langkah kecil yang dilakukan dengan
konsisten setiap hari. Bagi seorang
pelajar, langkah kecil itu dimulai dari
ruangkelasdengandatangkesekolah
penuh semangat, memperhatikan
penjelasan guru, berani bertanya
ketika belum memahami materi,
sertaterusmengembangkan potensi
diri. Dari  kebiasaan-kebiasaan
sederhana inilah lahir pribadi yang
siap menghadapi tantangan dan
mewujudkan cita-cita demi masa
depan Indonesia.

Tahun ajaran baru menjadi waktu
yang tepat untuk memulai langkah
tersebut. Membiasakan datang
tepat waktu, mendengarkan
penjelasan guru dengan saksama,
membaca buku lebih  banyak,
dan berani mencoba hal-hal baru
merupakan kebiasaan sederhana
yang akan membentuk karakter
dan kemampuan seseorang.
Langkah kecil yang dilakukan secara
konsisten akan membawa hasil yang
besar. Semangat itu sejalan dengan
makna  Kemerdekaan  Republik
Indonesia. Para pahlawan tidak
mencapai kemerdekaan dalam satu
hari. Mereka melewati perjalanan
panjang yang dipenuhi tantangan,
pengorbanan, dan kerja sama.
Semangat itulah yang patut menjadi
teladan bagi para pelajar dalam
menghadapi proses belajar.

Indonesia membutuhkan
generasi yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga memiliki integritas, rasa
tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap sesama. Sekolah menjadi
tempat untuk melatih semua nilai
tersebut melalui kegiatan belajar,
organisasi, ekstrakurikuler, maupun
kehidupan sehari-hari  bersama
teman dan guru. Tidak ada usaha
yang sia-sia  ketika  dilakukan
dengan sungguh-sungguh. Nilai
yang meningkat, keberanian untuk
tampil di depan kelas, keberhasilan
menyelesaikan tugas, hingga
kemampuan bangkit setelah gagal
merupakan bagian dari proses
menjadi pribadi yang lebih baik.
Semua pencapaian itu akan menjadi
bekal untuk mewujudkan cita-cita.
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Di tahun ajaran yang baru ini,
mari melangkah dengan keyakinan
dan semangat yang baru. Jadikan
setiap hari sebagai kesempatan
untuk  belajar, berkarya, dan
memberi manfaat bagi lingkungan
sekitar. Jangan takut untuk mencoba
hal-hal baru, berani menghadapi
tantangan, serta menjadikan setiap
kegagalan sebagai pelajaran untuk
terus berkembang. Keberhasilan
tidak hanya diukur dari nilai yang
diperoleh, tetapi juga dari sikap
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan
kepedulian yang ditunjukkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagai generasi penerus
bangsa, kita memiliki peran penting
dalam menentukan masa depan
Indonesia. Langkah-langkah kecil
yang kita lakukan hari ini, seperti
belajar dengan sungguh-sungguh,
menghargai sesama, menjaga
persatuan, dan mencintai tanah air,
akan menjadi fondasi bagi lahirnya
perubahan besar di masa depan.
Marijadikan semangat kemerdekaan
sebagai sumber inspirasi untuk
terus bertumbuh, berprestasi, dan
berkarya. Dengan tekad yang kuat
serta semangat pantang menyerah,
setiap langkah yang kita ambil hari
ini akan mengantarkan kita pada
Cita-cita besar, sekaligus menjadi
kontribusi nyata dalam mewujudkan
Indonesia yang semakin maiju,
berkarakter, dan sejahtera.
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Semua bermula pada Maret 2025.

Saat itu, Bapak Andreas Jarot Suryo Legowo menyampaikan keresahannya
tentang masih minimnya media yang dapat digunakan untuk memperkenalkan
sosok Ibu Magdalena Daemen, pendiri Kongregasi OSF. Padahal, perjalanan
hidup dan nilai-nilai yang diwariskannya menjadi bagian penting dalam pem-
belajaran Kemarsudirinian di sekolah.

Dari keresahan sederhana tersebut muncul sebuah gagasan: bagaimana jika
perjalanan hidup Ibu Magdalena Daemen diangkat menjadi sebuah film?
Gagasan itu tidak berhenti sebagai wacana. Bersama Ibu Kristina Erika dan
Bapak Andreas Gilang, proses penyusunan draf naskah mulai dilakukan. Dua
buku tentang kehidupan Ibu Magdalena Daemen menjadi sumber utama da-
lam merangkai jalan cerita.

Prosesnya tentu tidak selalu berjalan mulus. Berbagai ide, sudut pandang, dan
konsep saling bertemu. Perdebatan pun tidak dapat dihindari. Namun, justru
dari proses itulah naskah perlahan menemukan bentuknya.

Draf tersebut kemudian diajukan kepada Sr. M. Christella, OSF, selaku Ketua
Yayasan Marsudirini. Atas saran Sr. M. Patrice, OSF, pembuatan film ini akhirnya
diputuskan untuk bekerja sama dengan SAV Universitas Sanata Dharma.

Dari Draf Menuju Layar P
Pada 31 Mei 2025, kami untuk pertama kalinya bertemu den-
gan tim SAV Universitas Sanata Dharma, yaitu Romo Iswara-
hadi, SJ, dan Romo Murti, S). Pertemuan tersebut menjadi
langkah penting untuk menyamakan pandangan ten-
tang arah film sebelum mulai membedah draf naskah
yang telah disusun.

Setelah itu, proses berjalan semakin serius. Naskah di-
bahas bagian demi bagian, jadwal produksi mulai diran-
cang, lokasi syuting disurvei, dan nama-nama calon
pemeran mulai dipilih.
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Sampai pada akhirnya disepakatilah sebuah film dengan judul “Bunga Lily di
Taman Revolusi”.

Para pemeran dalam film Bunga Lily di Taman Revolusi berasal dari keluarga
besar Marsudirini. Ada para suster OSF, guru, karyawan, serta siswa dari seko-
lah-sekolah Marsudirini di Kota Semarang dan sekitarnya.

Kami sadar bahwa sebagian besar orang yang terlibat bukanlah pekerja profe-
sional di dunia perfilman. Kamera, tata suara, pencahayaan, akting, dan proses
produksi merupakan hal yang benar-benar baru bagi kami.

Karena itu, tim SAV Universitas Sanata Dharma memberikan workshop kepada
para kru agar memahami cara menggunakan berbagai peralatan selama pros-
es syuting. Para pemeran juga mengikuti pelatihan untuk membantu mereka
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mengenali dan mendalami karakter masing-masing.

Semuanya menjadi pengalaman belajar yang baru. Bahkan, ketika mencoba
merekam dua adegan saja, perjuangannya sudah terasa luar biasa. Saat itu-
lah kami mulai memahami bahwa membuat film bukan sekadar menyalakan
kamera, kemudian meminta pemain berakting.

Ada begitu banyak hal kecil yang harus dipersiapkan dan diperhatikan. Semen-
tara itu, perjalanan kami baru saja dimulai.

Sebelas Hari yang Mengubah Banyak Hal

Babak baru proses produksi resmi dimulai dengan Misa Mohon Berkat pada 8
Januari 2026. Sejak hari itu, kami memasuki sebelas hari yang penuh dinamika.
Sebelas hari yang bukan hanya menguji tenaga dan kesabaran, tetapi juga me-
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nempa kebersamaan kami sebagai sebuah tim.

Hari-hari kami dimulai sejak pukul enam pagi. Namun, pekerjaan sering kali
baru benar-benar selesai ketika dini hari datang menyapa.

Lokasi utama syuting berada di Kompleks Gedangan, sebuah kawasan berse-
jarah di tengah keramaian Kota Semarang. Tempat tersebut memberikan latar
yang indah dan kuat untuk film, tetapi juga menghadirkan tantangan tersendi-
ri.

Kami harus pandai-pandai “mencuri” waktu di tengah suara kereta api yang
melintas, kendaraan yang berlalu-lalang, serta hiruk-pikuk hiburan malam di
sekitar lokasi.

Ada kalanya semua orang sudah siap. Kamera telah berada di posisi, pemain
sudah menghayati perannya, dan suasana berhasil dibangun dengan baik.
Namun, tiba-tiba terdengar suara kereta api. Kami pun harus berhenti, saling
berpandangan, lalu menunggu suara itu menghilang sebelum mengulang
adegan dari awal.

Hal-hal seperti itulah yang menjadi bumbu tak terduga selama proses syuting.
Anehnya, rasa lelah sering kali menguap begitu saja. Kerja sama yang solid,
gelak tawa di sela-sela pengambilan gambar, serta kebersamaan antarkru
selalu berhasil menghidupkan suasana.

Kami datang dari latar belakang dan tugas yang berbeda-beda. Namun, selama
proses produksi, kami bergerak menuju satu tujuan yang sama: menyelesaikan
film ini sebaik mungkin.

Ketika Lokasi Syuting Kembali Sunyi
Setelah sebelas hari yang melelahkan sekaligus menghangatkan itu berakhir,
kami memasuki tahap pascaproduksi.
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Tiba-tiba, semuanya terasa sunyi.

Tidak ada lagi suara aba-aba dari Romo Murti, S}, selaku sutradara. Tidak ada
lagi pemain yang bersiap di depan kamera. Tidak ada lagi gelak tawa di sela-se-
la syuting maupun percakapan kecil sambil menunggu suara kereta api berlalu.
Ada sesuatu yang terasa hilang.

Suasana syuting yang penuh perjuangan dan kehangatan itu telah berubah
menjadi kenangan. Sebuah pengalaman yang mungkin tidak akan pernah ter-
ulang dengan cara yang sama, tetapi akan selalu tinggal dalam ingatan kami.
Namun, perjalanan film Bunga Lily di Taman Revolusi belum selesai.

Seperti judul buku tentang kehidupan Ibu Magdalena Daemen, Deus Provideb-
it—Tuhan yang Menyelenggarakan—pertolongan dan keajaiban-keajaiban kecil
terus hadir dalam setiap langkah kami.

Kami mendapat kesempatan untuk tetap terlibat dalam proses pascaproduksi.
Tahap berikutnya dilanjutkan dengan penyuntingan gambar, penataan suara,
hingga pembuatan musik latar oleh tim SAV Universitas Sanata Dharma.
Menggabungkan akting yang sederhana, polos, tetapi penuh ketulusan dari
para suster, guru, karyawan, dan siswa dengan latar sejarah yang kuat bukan-
lah perkara mudah.

Setiap potongan adegan harus dipilih dengan teliti. Setiap suara perlu ditata
dengan tepat. Setiap musik juga harus mampu menguatkan
suasana tanpa menutupi pesan utama yang ingin disam-
paikan.

Semua itu dilakukan agar nilai kesederhanaan, ketegu-

han hati, dan spiritualitas Ibu Magdalena Daemen dapat
dirasakan oleh penonton secara utuh tanpa kehilangan
daya tarik sebuah karya film.

Saat Semua Perjuangan Terbayar
Akhirnya, pada 9 Mei 2026, film Bunga Lily di Taman
Revolusi rampung dan resmi diluncurkan di Audi-
torium Soegijapranata Catholic University.
Hari itu menjadi salah satu momen paling
emosional dalam seluruh perjalanan kami.
Tangis haru dan senyum bangga tidak
terbendung ketika film untuk pertama
kalinya diputar di hadapan pengurus
Yayasan Marsudirini, keluarga besar OSF,
para pemeran, dan seluruh kru yang terli-
bat.

Rasa lelah selama berbulan-bulan seolah
hilang dalam sekejap. Kantuk yang harus
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ditahan saat pengambilan gambar hingga dini hari, adegan yang harus diulang
berkali-kali, serta kegelisahan ketika menunggu suara kereta api berhenti,
semuanya berubah menjadi rasa syukur yang mendalam.

Perjalanan panjang itu akhirnya hadir di depan mata dalam bentuk sebuah
film—sebuah karya yang pada awalnya hanya lahir dari keresahan sederhana.

Lebih dari Sekadar Film

Film Bunga Lily di Taman Revolusi bukan sekadar karya visual. Bukan pula
hanya media pembelajaran Kemarsudirinian. Film ini adalah monumen gotong
royong.

Berawal dari keresahan Bapak Andreas Jarot Suryo Legowo tentang minimnya
media untuk mengenalkan Ibu Magdalena Daemen, gagasan tersebut tumbuh
menjadi sebuah karya yang dapat diwariskan kepada generasi muda Marsudir-
ini.

Melalui film Bunga Lily di Taman Revolusi, mereka tidak hanya diajak mengeta-
hui siapa Ibu Magdalena Daemen, tetapi juga mengenal nilai-nilai kehidupan
yang diperjuangkannya: kesederhanaan, keteguhan hati, keberanian,
pelayanan, dan kepercayaan kepada penyelenggaraan Tuhan.

Karya yang lahir dari tangan orang-orang yang awalnya merasa “bukan pro-
fesional” ini menjadi bukti nyata bahwa niat baik yang dikerjakan dengan cin-
ta, kebersamaan, ketekunan, dan kepasrahan kepada penyelenggaraan Ilahi
dapat menghasilkan sesuatu yang melampaui bayangan kami.

Pada akhirnya, film Bunga Lily di Taman Revolusi bukan hanya sebuah ton-
tonan, tetapi juga tuntunan.

Perjalanan pembuatan film Bunga Lily di Taman Revolusi mengajarkan bahwa
dalam setiap langkah kehidupan, rahmat Tuhan sesungguhnya telah hadir
lebih dahulu. Tugas kita adalah membuka hati, bergerak, dan bekerja sama
dengan rahmat tersebut.

Ketika manusia berani melakukan bagiannya dan menyerah-
kan hasilnya kepada Tuhan, hal-hal yang semula terasa mus-
tahil perlahan dapat menjadi nyata.

Terima kasih, Tuhan. Terima kasih kepada para suster yang
telah memberikan kesempatan kepada kami untuk ikut
berkontribusi dalam mahakarya ini.

Deus Providebit
Tuhan akan menyelenggarakan

Penulis:
Gilang Tito Abiyasa
SMA Sedes Sapientiae Semarang
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enting saron dan kendang menciptakan sebuah mahakarya
gamelan yang magis pertunjukan.

mendadak berpadu selaras

dengan gesekan biola serta

tiupan flute yang megah. Di atas Petualangan Werkudara

panggung, seorang siswa dengan Menjelajah Nusantara secara Live
gagah memerankan karakter Music
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Werkudarayangsedangmengarungi ' ' o "«E.;*_E
samudraNusantara. Disekelilingnya, Pertunjukan seni yang disajikan ey
riuh tarian tradisional dan lantunan tidak sekadar pentas seni biasa. RO
|agu daerah dari Sabang sampai Siswa'SiSWi SMAVWgO Flde|IS Bawen :}E ¥ ,:i"
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Merauke silih berganti memukau mengangkat sebuah konsep teatrikal

ribuan pasang mata. yang mendalam:  Petualangan
Werkudara mencari ilmu sejati di

Atmosfer luar biasa ini bukan Nusantara. Kisah pencarian spiritual
garapan promotor konser tokoh pewayangan ini dikemas apik
kawakan atau Event Organizer (EO) melalui rangkaian tarian tradisional ot i
profesional bermodal besar. Seluruh dan lagu daerah dari Sabang hingga 5L BN - e
kemegahan pertunjukan akhir tahun Merauke. el P N A —
ini lahir murni dari tangan, keringat, i L N = i
dan kreativitas siswa-siswi SMA Yang paling mengagumkan, seluruh
Virgo Fidelis Bawen. Mereka berhasil ilustrasi musik dalam pertunjukan ini
membuktikan  bahwa  batasan disajikan secara live oleh para siswa
usia bukanlah halangan untuk sendiri. Penonton dibawa hanyut
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dalam gelombang suara yang kaya,
mulai dari keagungan ansambel
musik tradisional gamelan, hingga
kemegahan aransemen orkestra.
Semua harmoni diproduksi dari
jemari terampil anak-anak SMA Virgo
Fidelis.

Satu-satunya di Kabupaten
Semarang: Migunani Chamber
Orchestra Iringi Ndarboy

Puncak dari pembuktian musikalitas
mereka terjadi saat Migunani
Chamber  Orchestra, kelompok
musik orkestra kebanggaan SMA
Virgo Fidelis Bawen, naik ke atas
panggung untuk mengiringi artis
nasional ternama, Helarius Ndaru
Indra Jaya atau yang populer dikenal
sebagai Ndarboy.

SebuahCatatanSejarahPendidikan

SMA Virgo Fidelis Bawen menjadi
satu-satunya sekolah di tingkat
SMA  se-Kabupaten Semarang
yang memiliki tim musik siswa
dengan kapabilitas luar biasa untuk
mengiringi artis nasional secara
langsung (live music).

Membawakan lagu-lagu hits dengan
aransemen orkestra membutuhkan
tingkat disiplin, kepekaan nada, dan
mentalitas panggung yang luar biasa
tinggi. Migunani Chamber

Orchestra sukses menjawab
tantangan  tersebut, mengawal
setiap bait lagu bersama Ndarboy
dengan sangat presisi dan penuh
energi.
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Di Balik Gebukan Drum Ekklesia:
Menaklukkan “Jebakan” Mendung
Tanpo Udan

Di balik megahnya simfoni Migunani
Chamber Orchestra, ada detak
ritme konstan yang menjaga tempo
pertunjukan tetap bertenaga. Di
sanalah Ekklesia Bina Kurniawan,
salah satu siswa SMA Virgo Fidelis,
duduk di balik set drumnya. Malam
itu, ia mengemban tanggung jawab
besar sebagai pengemudi ritme bagi
sang musisi nasional.

Menghadapi ribuan pasang
mata tentu memberikan tekanan
yang sangat berbeda dari pentas
biasa. Ekklesia mengakui sempat
merasakan desiran gugup (stage
fright). ~ Namun,  mentalitasnya
sebagai Videlist berbicara.

“Saya mengatasi rasa gugup dengan
cara mengingat-ingat yang sudah
dilatih dan dipersiapkan, sama buka
catatan setiap list lagunya. Yang
terutama, berdoa dulu,” ungkap
Ekklesia dengan senyum tak lepas
dari wajahnya.

Bagi Ekklesia, bagian paling krusial
malam itu adalah saat membawakan
lagu hits Mendung Tanpo Udan.
Berada di urutan awal setlist, lagu
ini  rupanya menyimpan banyak
“jebakan” aransemen yang menuntut
konsentrasi penuh. Ekklesia berhasil
menaklukkannya lewat satu kunci:
disiplin tinggi untuk berlatih dan
mengulik setiap detail ketukan
secara mendalam jauh-jauh hari.

Perjuanganituberbuahmanis.Bukan
hanya tepuk tangan penonton yang
didapat, tetapi juga kebanggaan
luar biasa dari orang-orang tercinta.

“Respons keluarga, saudara, dan
teman-teman sangat baik dan cukup
bangga karena saya mendapat
pengalaman baru mengiringi artis.
Bahkan, saudara saya yang di
Temanggung sampai rela datang
jauh-jauh untuk menonton saya
perform bareng Mas Ndaru,” kenang
Ekklesia bangga.

Mandiri Total: Mengelola Event
hingga Sistem Ticketing

Kemandirian siswa SMA Virgo
Fidelis Bawen tidak hanya bersinar
di atas panggung melalui Ekklesia
dan kawan-kawan, melainkan juga
di balik layar. Sekolah ini memilih
jalur menantang dengan tidak
menggunakan jasa EO dari luar.

BERITA SEKOLAH

Siswa-siswi memegang kendali
penuh atas manajemen acara mulai
merancangkonsepceritaWerkudara,
mengatur tata panggung, tata
lampu (lighting), hingga sound
system gabungan gamelan-orkestra
yang rumit. Bekerja sama

dengan vendor ticketing profesional
khusus untuk jalur sistem penjualan.
Namun, ketika memasukifase krusial
di lapangan, seluruh manajemen
dan sistem pengambilan tiket (ticket
redemption) sepenuhnya dieksekusi
oleh  kreativitas siswa dengan
pendampingan erat dari

para guru. Serta mengoordinasikan
alur penonton, perizinan, keamanan,
hingga kenyamanan bintang tamu
nasional di lokasi acara.
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Wujud Nyata Praktik
“Pembelajaran Mendalam” (Deep
Learning)

Bagaimana anak-anak usia SMA
bisa memiliki kompetensi selevel
profesional ini? Jawabannya terletak
pada penerapan Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) yang
menjadi napas pendidikan di SMA
Virgo Fidelis Bawen.

Kegiatan kolosal ini  menjadi
laboratorium raksasa tempat siswa
mempraktikkan teori-teori akademik
secara nyata. Kolaborasi dan
komunikasi (core competencies),
mereka belajar menyatukan tim
gamelan, pemain orkestra, penari,
dan tim logistik menuntut siswa
mengasah kemampuan komunikasi,
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menekan ego, dan berkoordinasi
lintas divisi. Berpikir kritis dan
pemecahan  masalah, langkah
Ekklesia yang “mengulik detail lagu”
dan cara tim produksi mengatasi
dinamika lapangan melatih mental
siswa untuk mengambil keputusan
cepat di bawah tekanan tinggi.
Literasi finansial dan kewirausahaan,
mengelola anggaran event besar
dan sistem ticketing secara mandiri
memberikan pengalaman langsung
mengenai bagaimana realitas dunia
industri kreatif bekerja.

Ekosistem Hangat Pembentuk
Karakter

Keberanian siswa untuk
mengeksplorasi  potensi terbaik
mereka tidak tumbuh di ruang
hampa. Keberhasilan ini lahir dari
lingkungan sekolah  Marsudirini
yang sangat mendukung, aman,
dan penuh rasa kekeluargaan.

SMA Virgo Fidelis Bawen
dikenal sebagai sekolah

yang tidak hanya fokus

pada nilai akademik, tetapi juga
merawat kebersamaan yang
solid tanpa membedakan satu
sama lain. Nilai-nilai kehangatan
dan toleransi yang dihidupi
oleh seluruh guru, staf, hingga
karyawan yang mengabdi
dengan hati menjadi fondasi
karakter yang kokoh bagi para
siswa.Dibawahbimbinganpara
pendidik yang membimbing
dengan hati, siswa seperti
Ekklesia dan seluruh panitia
merasa didukung penuh untuk
bermimpi besar, menembus batas
kemampuan diri, dan siap menjadi
pembuat perubahan di masa depan.

BERITA SEKOLAH
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Pernahkah Anda membayangkan apa jadinya jika selembar bungkus plastik
atau sejumput daun kering yang tersapu dari halaman sekolah bisa menjadi
jembatan menuju perdamaian dunia? Kedengarannya mungkin terlalu

- filosofis, bahkan muluk-muluk. Namun, di sudut Kota Yogyakarta yang
dinamis ini, tepatnya di SMP Maria Immaculata Marsudirini, gagasan besar
9 ’ itu coba kami bumikan lewat cara yang paling sederhana: memegang sapu

lidi dan memilah sampah setiap Jumat pagi.

Bagi keluarga besar Marsudirini, ada sebuah komitmen luhur yang terus
kami hidupi, yaitu Justice, Peace, and Integrity of Creation (JPIC)—atau

Keadilan, Perdamaian, dan Keutuhan Ciptaan. Kata “keutuhan ciptaan”
sering kali terdengar seperti menara gading yang jauh di awan. Padahal,
urusan menjaga alam ini adalah soal mengetuk pintu kesadaran diri
sendiri. Alam yang rusak tidak akan pernah menghasilkan keadilan, apalagi
kedamaian bagi manusia yang tinggal di dalamnya.

Catatan Ringan dari Sudut Jumat Wage

Gayung pun bersambut. Ketika Pemerintah Pusat di bawah Presiden
Prabowo Subianto mengobarkan Gerakan Nasional Indonesia ASRI (Aman,
Sehat, Resik, dan Indah), kami merasakannya sebagai sebuah panggilan
iman yang kontekstual. Semangat itu bergulir ke tingkat provinsi lewat
Gerakan DIY ASRI, hingga akhirnya mendarat dengan anggun di level Kota
Yogyakarta melalui program Gerakan Jogja Berhati Nyaman.

Melalui Dinas Lingkungan Hidup, setiap hariJumat, atmosfer gotong royong
massal atau korve dihidupkan kembali. Sebagai sekolah yang berdiri di
pinggir jalan dan menjadi bagian dari detak nadi kota ini, kami tidak ingin
- sekadar menjadi penonton. Di bawah koordinasi Pak Lurah setempat, titik-
“titik kebersihan yang dievaluasi bulanan di Balai Kota tidak kami pandang "
- sebagai beban instruksi, melainkan sebagai ruang berbagi kasih pada bumi.

Secara khusus, setiap tibanya Jumat Wage, ada pemandangan yang sedikit

' berbeda di sekolah kami. Di sinilah gerakan bersama itu benar-benar

menampakkan wujudnya. Seluruh warga sekolah—mulai dari para siswa

yang penuh energi, guru, hingga karyawan—melebur menjadi satu tanpa

sekat. Kami secara rutin bahu-membahu melakukan kerja bakti berskala

besar; mulai dari menyapu dan mengepel ruang kelas agar nyaman untuk

belajar menata tanaman agar lingkungan sekolah tampak hijau dan asrl |
hingga memilah serta mengelola sampah langsung dari sumbernya.

o

Bagi kami, aksi ini bukan sekadar aktivitas fisik pengisi waktu luang, = |
- melainkan sebuah laboratorium hidup untuk membangun karakter anak- |
k didik. Melalui program rutin ini, kami ingin menanamkan kesadaran |
ak dini di dalam benak para siswa bahwa urusan kebersihan dan
lestarian alam bukanlah tugas petugas kebersihan semata, melainkan
anggung jawab bersama. Ketika kesadaran ini sudah mengakar kami

ercaya para siswa akan tumbuh menjadi pribad

-\\-:_'HI e/

/ menaruh kepedulian yang tinggi terhadap lit




berada nantinya.

Lebih dari itu, langkah kecil yang kami lakukan di lingkungan sekolah dan
sekitarnya ini merupakan wujud komitmen nyata kami dalam mendukung
Kota Yogyakarta. Kita semua tahu bahwa permasalahan sampah adalah
tantangan besar bagi kota kita tercinta. Dengan membiasakan seluruh
warga sekolah memilah dan mengelola sampah secara bijak, SMP Maria
Immaculata Marsudirini berupaya aktif membantu program pemerintah
setempat dalam mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir. Kami ingin menjadi bagian dari solusi, bukan bagian
dari masalah.

Melalui aksi nyata di Jumat Wage, kami sedang menabur habitus baru—
sebuah kebiasaan hidup bersih yang kami harapkan akan terus mereka
bawa hingga dewasa nanti. Ketika seorang siswa membungkuk untuk
memungut sampah yang bukan miliknya, saat itulah ego ditekan dan
rasa peduli terhadap lingkungan sedang mekar. Kita tidak hanya sedang
membersihkan selokanatau jalanan kota, kita sedang membangun karakter
manusia yang tahu cara menghargai kehidupan.

Harapan jangka panjangnya tentu saja agar kelestarian lingkungan tetap
terjaga. Kamiingin anak-anak memahamibahwa memperjuangkan keadilan
bagi alam (JPIC) bisa dimulai dengan memastikan halaman depan rumah
atau sekolah kita bebas dari sampah. Lingkungan yang resik melahirkan
pikiranyang sehat, dan daripikiran yang sehatlah kedamaian sejati bermula.

SMP Maria Immaculata Marsudirini Yogyakarta akan terus melangkah dan

‘terlibat aktif menyukseskan gerakan ini. Karena bagi kami, mencintai Jogja .

bukan sekadar lewat kata-kata romantis, melainkan lewat aksi nyata yang
konsisten. Dari sekolah, untuk kota tercinta, demi keutuhan ciptaan Tuhan.

Selamat hari Jumat, mari kita mulai menyapu dengan hati yang damai!

Y. Sigit Prasetyo
Kepala SMP Maria Immaculata Marsudirini Yogyakarta

-

-

% Guru : Pahlawan yang Menyalakan Harapan \I

)

"Guru adalah pahlawan pembangun insan cendikia." Kalimat ini
bukan sekadar ungkapan, melainkan gambaran nyata ntang: .
pengabdian seorang guru. Setiap hari, guru hadir dengan penuthi'h" '
untuk mendampingi anak-anak belajar, bermain, bertumbuh, dan §
mengenal dunia. 1SRN
Di Taman Kanak-Kanak, peran guru tidak hanya mengajarkan\

membaca, menulis, atau berhitung. Guru menjadi sahabat yang
menyambut anak dengan senyuman, memberikan rasa aman,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta membimbing mereka belajar
menghargai sesama, bekerja sama, berbagi, dan bertanggung jawab.
Seorang guru juga menanamkan nilai-nilai kehidupan yang akan
menjadi bekal bagi masa depan anak. Melalui cerita, permainan, lagu,
doa, dan berbagai pengalaman belajar yang menyenangkan, anak-anak
dibimbing untuk menjadi pribadi yang cerdas, ceria, dan berkarakter.
Menjadi guru adalah sebuah panggilan hati. Dibutuhkan kesabaran,
ketulusan, kreativitas, dan semangat yang tidak pernah padam.

Setiap langkah kecil yang berhasil dicapai seorang anak
merupakan kebahagiaan yang tak ternilai bagi seorang guru. Melihat
anak berani berbicara, mampu menyelesaikan tugas, peduli kepada
teman, atau mengucapkan kata-kata sopan menjadi bukti bahwa
benih-benih kebaikan telah mulai tumbuh.

Sebagai keluarga besar TK Cor Jesu Marsudirini, kita percaya

““bahwa pendidikan yang berkualitas lahir dari kerja sama antara

~ Yayasan, sekolah, orang tua, dan masyarakat. Ketika guru dan orang

tua  berjalan beriringan, anak-anak akan tumbuh dalam lingkungan

ang penuh kasih, sehingga mereka mampu berkembang secara
optimal sesuai potensi yang dimiliki.

Marilah kita memberikan penghargaan kepada para guru yang
dengan setia mengabdikan diri demi masa depan generasi penerus
bangsa. Semoga semangat mereka terus menyala, menginspirasi, dan
membawa terang bagi setiap anak yang dipercayakan untuk dibimbing.
Selamat berkarya untuk seluruh guru. Terima kasih atas dedikasi,
ketulusan, dan kasih yang telah diberikan. Guru adalah pahlawan yang

nyalakan 'harapan, membangun karakter, dan mempersiapkan
masa depan Indonesia.

l. Intan Kusuma Wardhani, S.Pd
TK Cor Jesu Marsudirini - Matraman

-
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DI SMA VIRGO FIDELISBAWEN

Oleh: Christina Fitri Puji Wahyuningsih, M.Pd.

i sudut SMA Virgo Fidelis

Bawen, di antara derap

langkah kaki para siswa dan

riuhnya aktivitas akademis,
ada satu sosok yang kehadirannya
begitu akrab bagi semua orang.
Laki-laki paruh baya dan ramah
ini bernama lengkap Nurcahyono.
Namun, jika Anda mencari nama
itu di lingkungan sekolah, mungkin
butuh waktu sejenak bagi orang-
orang untuk mengingatnya. Mereka
lebih  mengenalnya sebagai Pak
Basuki, atau akrab disapa Pak Bas,
sebuah nama

kecil pemberian orang tuanya yang
kini melekat erat sebagai nama
sapaan hangat di rumah kerjanya.
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Lahir di Kabupaten Semarang pada
3 April 1973, Pak Bas adalah saksi
hidup perjalanan sekolah Katolik
ini selama lebih dari tiga dekade.
Langkah pertamanya di sekolah ini
dimulai pada tahun 1990. Kala itu,
ia diajak oleh seorang bernama Pak
Man untuk menggantikan petugas
sebelumnya yang harus pindah di
tempat lain.

Bagi seorang pemuda belasan
tahun saat itu, melangkah masuk
ke lingkungan sekolah Katolik tidak
membuatnya ragu. “Mantap karena
ingin bekerja,” kenangnya dengan
tatapan mengingat masa lalu.
Langkahnya kian mantap berkat
restu dari keluarga dan tetangga.
Tidak ada prasangka, keluarga

justru  memberikan  kebebasan
penuh dengan satu pesan penting
yang terus ia pegang tequh hingga
kini: harus jujur dan disiplin dalam
bekerja di Marsudirini.

Menemukan Rumah dalam
Kebersamaan

Perjalanan panjang tentu tak selalu
mulus. Selayaknya manusia biasa, ia
mengaku sempat digoda keinginan
untuk keluar dan beralih profesi
menjadi buruh pabrik. Namun, garis
hidup dan hatinya ternyata sudah
terpaut di SMA Virgo Fidelis. Ia
memilih bertahan.

Ada alasan kuat mengapa tempat ini
begitu istimewa di hatinya hingga
ia merasa benar-benar berada
di  “rumah”. “Nyaman, teman-
teman gquru dan karyawan itu
kebersamaannya solid. Tidak ada
yang membedakan satu sama lain.
Selain itu, dari pihak Yayasan juga
memberikan perhatian yang baik
untuk kesejahteraan karyawan,”
ungkapnya tulus.

Menjadi seorang muslim yang
mengabdi di institusi pendidikan
Katolik justru memberikannya ruang
untuk memahami arti toleransi yang
sesungguhnya, bukan sekadar teori
di dalam buku, melainkan tindakan
nyata sehari-hari. Pihak sekolah
sangat menghormati keyakinannya.
Ruang dan waktu untuk beribadah
selalu difasilitasi dengan baik.

Bahkan, ada satu cerita berkesan
tentang bagaimana  pimpinan
sekolah  mengawal ibadahnya.
Ketika tiba waktu Salat Jumat,
pimpinan sekolah tidak hanya
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mempersilakannya pergi ke mas;jid,
tetapi justru akan menegurnya jika
melihat Pak Bas masih berada di
sekolah dan belum bersiap-siap
beribadah. Sebuah bentuk perhatian
spiritual lintas iman yang sangat
menyentuh hati.

Menempa Generasi, Menitipkan
Buah Hati

Puluhan tahun bekerja sebagai
pelaksana, ia telah melihat ribuan
anak didik datang dan pergi. Dari
sekian banyak dinamika, ada satu
kejadian bertahun-tahun lalu yang
paling membekas di ingatannya.
Suatu hari, ada murid yang saling
berselisih paham. Karena murid
tersebut tersulut emosi, berlari
ke arah gudang. Beruntung,
amarah anak muda itu dapat ia
redam. Kejadian saat itu menjadi
pengingat baginya tentang betapa
menantangnya tugas mendampingi
psikologis remaja yang sedang
tumbuh.

Ikatan emosional yang mendalam
dengan SMA  Virgo Fidelis
membuatnya tidak ragu menitipkan
masa depan anak-anak di sekolah

ini. Sebagai seorang ayah, ia
memercayakan putra-putrinya
untuk menempa pendidikan di

tempatnya bekerja. Kepercayaan itu
berbuah manis. Putrinya, Salma, kini
telah sukses bekerja di Kantor Pusat
BCA Semarang. Sementara putra
keduanya, Ian, tengah melanjutkan
studi di Universitas Kristen Satya

Wacana (UKSW) mengambil jurusan (]

Desain Komunikasi Visual (DKV).
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Di akhir perbincangan, Pak Bas
menitipkan sebuah pesanmendalam
bagi seluruh anak didik dan keluarga
besar Marsudirini tentang indahnya
hidup berdampingan. Pesan yang
sederhana, namun saratakan makna
kekeluargaan.

“Silakan anak-anak anggap Kkita
semua sebagai anggota keluarga
sendiri, agar ikatan itu bisa terasa
lebih erat. Dengan begitu, kita bisa
saling membimbing dengan hati
dalam menjalani kehidupan ini,”
pungkasnya sambil tersenyum.
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aroll Peter Ranaredy Harlis --

WAYANG IDARI
TANGAN MUNGIL.

Boro — Di tengah gempuran gadget
dan hiburan digital yang begitu
digemari anak-anak masa Kkini,
ada satu anak vyang justru jatuh
cinta pada warisan budaya leluhur.
Namanya Caroll Peter Ranaredy
Harlisaputra, akrab disapa Ranar.
Siswa kelas 6 SD Marsudirini St.
Theresia Boro ini punya kegemaran
yang tak biasa untuk anak seusianya:
membuat wayang sendiri dari kertas
karton.

Terinspirasi dari Sang Kakek Buyut

Ranar, putra dari pasangan Aluysius
Edy Priharsono dan Emiliana Avelina
Yusti, mulai menyukai wayang
sejak duduk di bangku kelas 1 SD.
Ketertarikannya bukan tanpa alasan.
Ia terinspirasi dari sosok kakek
buyutnya yang dulu dikenal sebagai
pembuat wayang.

Meski tak pernah bertemu langsung
dengan sang kakek buyut, cerita
dan warisan semangat itu rupanya
menurun kuat kepada Ranar kecil. Ia
pun mulai belajar membuat wayang
secara otodidak, menggunakan
bahan sederhana yang mudah ia
dapatkan: kertas karton.

Wayang Pertama dan yang Paling
Disukai

Wayang pertama yang berhasil
dibuat Ranar adalah tokoh Nakula,
salah satu tokoh Pandawa yang
dikenal dengan sifat setia dan
rendah hati. Namun di antara semua
karyanya, wayang Raden Setyaki
menjadi  favoritnya.  Alasannya
sederhana namun jujur : sosoknya
gagah dan proses pembuatannya
relatif mudah dibandingkan tokoh
wayang lain. “Raden Setyaki itu
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gagah, jadi enak dibikinnya,” ujar
Ranar dengan mata berbinar saat
menceritakan proses kreatifnya.

Hingga saat ini, Ranar telah
berhasil membuat tidak kurang
dari 15 wayang karya tangannya
sendiri. Setiap wayang dikerjakan
dengan penuh ketelitian, mulai
dari menggambar pola, memotong
karton, hingga mewarnai detail
kostum dan wajah tokoh. Untuk satu
wayang, Ranar membutuhkan waktu
hingga 2 hari penuh pengerjaan.

Keprihatinan Seorang  Anak
terhadap Budaya Bangsa

Yang membuat kisah Ranar semakin
istimewa adalah kepeduliannya
terhadap nasib wayang di era
modern. Menurutnya, wayang Kini
semakin jarang diminati anak-anak
seusianya, tergeser oleh hiburan
digital yang lebih instan dan menarik
perhatian.

Kegelisahan itu justru menjadi
motivasi bagi Ranar. Ia bertekad
untuk memperkenalkan wayang

27



kepada teman-teman sebayanya,
dengan harapan warisan budaya
adiluhung ini tidak hilang ditelan

zaman. Bagi Ranar, wayang
bukan  sekadar ~mainan  dari
karton, melainkan jembatan yang
menghubungkan generasi masa kini
dengan kearifan nenek moyang.

Tahukah Kamu? Fakta Menarik
Seputar Wayang

Agar semakin mengenal dunia yang
digeluti Ranar, berikut beberapa
fakta menarik tentang wayang:

Warisan Dunia UNESCO Pada tahun
2003, wayang kulit Indonesia resmi
ditetapkan oleh UNESCO sebagai
Karya Agung Warisan Budaya
Lisan dan Nonbendawi Manusia
(Masterpiece of Oral and Intangible
Heritage of Humanity).

Asal Kata “Wayang"” Kata “wayang”
berasal dari bahasa Jawa yang
berarti “bayangan”, merujuk pada
pertunjukan wayang kulit yang
aslinya dinikmati penonton melalui
bayangan di layar kelir.
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Dalang, Sang Maestro Seorang
dalang tidak hanya memainkan
boneka wayang, tetapi juga harus
menguasai ratusan tokoh dengan
suara dan karakter berbeda, menjadi
sutradara, narator, sekaligus musisi
dalam satu waktu.

Ribuan Tokoh Cerita Kisah wayang
umumnya diambil dari epos besar
seperti Mahabharata dan Ramayana,
namun telah berkembang dengan
ratusan cerita carangan (cerita
tambahan) khas Nusantara.

Bahan Beragam Selain kulit kerbau
yang biasa digunakan dalam wayang
kulit tradisional, wayang juga bisa
dibuat dari kayu (wayang golek),
kertas, hingga bahan modern
lainnya seperti yang dilakukan Ranar
dengan karton.

Semangat Kecil, Harapan Besar

Kisah Ranar menjadi pengingat
bahwa pelestarian budaya tidak
selalu datang dari langkah besar.
Terkadang, ia justru tumbuh dari
tangan-tangan kecil yang tulus
mencintai  warisan  leluhurnya.
Semangat Ranar dalam melestarikan
wayang patut menjadiinspirasi, tidak
hanya bagiteman-teman sebayanya,
tetapi juga bagi kita semua untuk
turut menjaga agar budaya bangsa
tetap hidup di tengah derasnya arus
modernisasi.

Siapa tahu, dari tangan mungil
pembuat wayang karton inilah,
lahir seorang dalang atau seniman
wayang hebat di masa depan.

Clara Endri Prasetiyani

Guru SD Marsudirini St. Theresia Boro
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[amany:a, @mju scrub kijam_zya ia ganti dmgm /Qzus Pofo berwarna HAVY yang [engamgya cz’:{gu[ung sampai
sfku dan celana panjang /@m berwarna creat, rambut panfangaya ia jepit sembamngan dan raut
wajak?gyzz me}mnjufd@ﬂ semburat rasa fefa}:) namun, ada binar @Pmsm setelab berbasil mm)e[amﬂ@n

:::::l‘:._. 1 nyawa bari ini. :::::;':-_-
::'::::::: Hira masuf(' kedafam ca:fe, memesan minwman dan k_etfkﬂa ia mencleh zmruf{' HERCAY] tempat a’uduka ia ::':::::::
DR melibat sosok_yang sudab lama sekali bilang dari bidupnya... Dunia berbenti untuk_satu detik, lalu dua, S N g
.:.'::.: lalu entab berapa lama. .:.'::':
::::: :::: Sabiru ada disana. Dudu&smdz’rﬁa& mennlis sesuatu di noteboof@)a lalu @nzba[i fof@s Paa(a [aptopjang ::::::::::
.::::.: :: ada dz’depamya. Hoodie abu-abu, rambut a‘gak‘ bemnmkzm dan }Deadpb(;vm)ﬂang éertengger cfz’[e&:er@-'a, -::::'::::
"_ :°':" wafabigya berubab menfadf jaub lebib dewasa arz'éanding saat remkbir /@[i bira me[iéamya. :”:"
::: '::::::::::::‘ Sabiru mngangf@r mtjak dan Pxndangm meref(_zz bertesnt. Tic{aft ada f{_zz‘ger berlebiban. Hanya ':::::::::
T':':'-"'::::. kgbmfngax_yang Panjang, sepertz‘ dua orang yang Permz.z: berbagi a(unfa, {alu tiba-tiba bertenu [agf di '::::::':

|

Teletet e e tempat yang tz'da@emab merek_a b@ang!@n. cetee

' Hira memz’ekzzr Per[dban. et
"Sabiru?' tanyanya, suaranya bampir tenggelam. ;
Sabiru wenatap lama lalu mengmgguk .

i = ¢ T
"Long time no see, Hira'

TR S BT I R i M I
LI
‘...I..I'.
. " 8 @
--o'.'....'
. " " 8 8w

L

. a

RO I O e
.
. * @
" s 8 @
'.....l

L
- e e
ott'._a‘-_--..‘

" * & 5 8 8 @

I...I.......'...'

0.8 806060 0050950 8

LN SIS S o N e

¢ 2 e s 9 00 060 04

L S S N T

* * 20 0 0 0 8 -

0.0'-...'

® s 0 9 8 8 -

* & & a a = =

.
. * @
- @
'.....l
-
- l.a.'
® & & a @ -

-,-,-_: o* Merel@ duaruk berbaddpaﬂ, riarak ada /@umf‘ fisifk, }Jm«gya dua manusia yang Pemab sa[ing berbagi

-:-:.:.::: dunia namun dipaksa éerpisdk oleb /@ac{aan.

:::::::::: “You've changed & lot, ya?' Kata Sabiru pelan setelal bening beberapa saat.

’-:.:.:::: "Lo juga, tadi gue sempet ragn ini beneran lo atan bu/(_an" Meref(_a berdua tertawa }Je[an. Rasanya seperti

:'.: :. memkau /@dmaz‘an yang sudab terlalu lama tertidur.

R "“Twmben lo pulang kampung” tanya Hira.

.-.;:;'.::5 Szb!m rertawa singkar "Gue f@betu[m ada Projefk c{ef@r disini, mf(_mgya sef(_d[fmz Pu[ang aja" Jawab
e Sabiru.

"Lo sekarang tinggal di daerab sini?' Tanya Sabiru.
"Iya, biar deket sama rumab sakit juga jadinya ga repot kalo ada panggilan darurat’” Jawab Hira
sewbart PHERYESAP ININUMARNY A Yang baru safa datan 2.
Sabiru mengangguk " Lo tetep ngikutin kenanan ayab lo jads dokter ya?" -

-----

Oleb : Ni Putu K)o/(_o Arthini Putri
X Kuliner C
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Hening sejmzzk3 Hira tersenymmn Lbefam: matanya mmunju/@n kf[atrm rasa lelab yang selama ini ia taban.

"Yab, mau gimana [agf" Jawab Hira Pe[au.
”pof lama-lama Lue jaa(z' [mqydﬂ su/@, pas selesat operasi rasanya capekbaﬂger, tapi pas liat ef@pmi
l@[umga pasien yang [ega pas operasinya berbasil tub rasa capej@ya berf@rmg." Lanjutnya tu fus.

Sabiru tersenyum "You in a nutsbell’ Hira ter/@k._ef: Pe[am laln m(irf/‘ﬂoteéw@enub coretan mz’[fkﬁbr‘m
yang df[eta.k_f@n dfmeja.

"Lo masib matn wusiks’ Tanya Hira,
Sabiru menunduk[@n k_epa[a, me[frikf(_mmb [qyar faptop ) yang masib menunf at/d@n note fa‘gu.

"lya, Gue sef@:rmg jadz’ Proa( user di Serenade Records, }(_adang anlis [frfkjuga.” Sabiru terdiam sejenaf(:

"Makasik yd, /@[o lmf@n I@rm [o, mngl@n gue gcmf@m bisa sanipe a’isim, mung/@n Lue bdl@[ﬁm masib
Paf(_e kammam renang dan mi!@r f(_a[o f)emusik_rub cumtd mimpl yang gm/@m bisa fue mpai" Lanjutnya,
HeLr anya wenatap Dtrus f@amk Hira.

Hira tersenyum tulus "jadi Z@n‘gm Solace deb” ce[eruf@ya.
"Kira-kira yang lain sekarang dimana yad" tanya Hira.

Sabiru tersen Ly "Ban 14 Ash sef@,rmg udah nif(_ab, udab punya amk juga, mf@)a sering c{frfrfp /@ gue
ka[o dia [agf pengen ﬂgedate sama istrinya badebb.”

"Kalo Reid sekamﬂg jadi arsftef({ studio gue yang baru di jaf@rm dia yang desain, sering main ke studio
Juga buat se[@a’ar main gitar atau bantuin bz‘kg‘n firif{’

"Keisha seﬁ@m@zg punya tol@ rori di Bdﬂdung, kafo wmatn ke Bdndung coba kesam deb, rotinya mak—

enak’”
Hati Hira menghangat. Ab, ia jadi merin du/@n masa SMA nya bersama meref@:.
k Yang masib bener-bener bemmsfkmm lo aja ya artinyad ' tanya Hira.

"Lya, abis lo pergi, bandnya gapernab bener-bener lanjut, Solace kebilangan jiwanya yaitu suara lo"

Kalimat itu jarub begz‘m safa, memicn ge{oméang ingatan yang bergemkper[abam o[ff(gpa{a Hira.

IRRIS

.-.‘. L )

Denpasar, 18 Deserber 20177

Hiraya Bbumisara, 4/(3’&:&1 dz’safu Hira. la berumur 16 tabun dan mempaf@u zmaf‘ runggaf dari
/@[uarga Bbumisara. Hira memz'[ifq rawbut bitam hirus }Jingga plaggang dan Joni yang meagyenruk dzzgu.
la mmpal@n aﬂd&)’dﬂ g tenang dan Pendfam. Hira mempa/@n gddis  yang pintar dan selalu mend}zparkan
nilai sempurid c{d@fas. la ringga[ bersama qya’nya ang bef@rja sebagczi c{irekmr retmab sakir besar di
daerab Denpasar, olel sebab itu, Hira dituntut unm/{ selalu mmcfapat&m nilai sempurind agar dzz}mt
nmfaﬂjut/@ﬂ studi di Universitas ternama di Indonesia dan mmems/@ﬂ Pek_erjaan qya;ngya sebag&z’
do@er. 1bu Hira sudab meningga[ saat Hira berusia 10 Tabun, bal ini mewbuat :g}'a}.wgya sangat rerfmku[
dan menjazdf gifd bef@rja unrukmfampfdskm /@sea’i}:am«;ya.

Darrett

Suara pesan masu@ada ’mmfpkome Hira. la menge[uar/@u kandpbonen_ya dari sa/@ ro/‘abu—aém yang
ia kemzf(fm. Satu nama vancul Pddd layar Han a’P}mne:r_zya saat disgyd[df@n.

Ayab
"Pulang. Ayab libat nilai ujian Kimia wo turun daii semester lalu’

Hira menatap /@song pesan _yang df/@'z'm/@n oleb qyabs«gya. la meng}.ze[a napas Pe[an, menatap burus
[Qmmfa gerladﬂg sel@fah yang sudab tertutup. la sea’m«zg dudu& di balte senarz'ﬁan, rfc{ak berniat
mg&imul@n pesan @Jabr_zya. Namun avan gefap memmjsckf@m tanda-tanda bujmz sebingga mau ricfak
man ia barus mulai menggemfd@n /@f@ya menmju mrdnf@ . yang sudab HEHUREEURY A dari Pada terjefmk di
balte semalaman.

Hira sampai aricz’epan mmbs@yﬁ, terlibat wobil Mercedes-Bem:( GLC z00 berwarna Putib mz‘[ik_agyakagya
sudab rerparl@r d garasi yang bédsmgyd /(_osong. la berfafan Per[dkan menju pinty utama lalu
membuf(_mgya, hal pertama yang ia libar adalab qyab}gya yang dm{uk_membefdf(_mgirgya di so frz dan masib
sfbu/(_ dmg.fm faptop;gya. Dz’depamgya) terlibat tum}m/@n /(_erms yang ia Jydjqin adalab f(_en‘as basil ufian
mz’[ff@)a)ang c{z'élerf/@m oleb wali /@fds /@P&da @'ak?g)}a.

Hira berja[an menufu qyah?gya yang masth s:'bukl:ergefur dengan ﬁ[e—fi[e  yang ada dt [aptop:gya. Bunyi
f@ti!@n @boarJ rerc{engar nyaring di rumab sepl ity.

"Hira pulang” kata bira yang sudab berdivi disamping ayabnya.

Ajak:gya mmo[eb, tatapannyd arfngfn bermmpur sec{:'/qr rasa lelab dan l@nrung watanya terlibat jefas,
wajafafgyaz mengeras menaban amarab.

* 9o .4.‘.
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"Duduk” perintab ayabuya singhat
Hira c{udu& di sofa . yang beﬁmda}mn dexgan ayabnya. la mmwdu/‘, rz'dakﬁ berani enatap ayabnya.

"Sembilan pulub satu’ Ayabuya mengangkat salab satu kertas basil ujian yang memmjukkan angka o1
disana.

"A)ab udab nyariin guru les terimz’/(jmn gimana bisa basz’[:gya serendab inid" famjut zgyabrgya.

"Gimana caran 1ya kdm jddf a’on‘er f@[o uilat fg?mm /@mu hancur gfnif "Nada suaranya nafksaru o/@af.
Hira meremat ujung rokabu-zzbu  yang ia /@:mf(_an.

"Maaf ayab, Hira bakal belajar lebib giat lagi." ucap Hira pelan.

Aya b:gya mengbe[a: anapas /@sar, rerc{engar fmstms! . "Selan futnya, @yazb Lamau liat dﬂgk_d-dﬂg/{_d ini fagi
di f{_erms ufian k_amu. Ngerti ¢ ueap @Jab{zya dmgan nada . yang lebib rendab dari sebe[um{zya.

"Ngerti, ayab” jawab Hira

A}db@ya bangﬂ@r dart sofd, mengambi[ [dPrOP dan bebempa ber/@s yang ia [erakf@ﬂ diatas wefa lalu
f@[uar dari rumab tanpa sepdmb l@m. Suara wesin mobil di:gy:z[d/@n laty pergd menj:zuk dar peﬂ@zmugan

mmdk.

Hira menatap /@Pergfan :gyaksgya dmgan tatapan nanar, air mata Perfa}mn jaru?o dari netra coftfangya.
Semen jak/@;ergim ibmgya, sosoka_:yab _yang k;mgar dan penyayang mulai mmgbifang dan a’igamif@u oleb
sosobang dingfﬂ dan asing. Rotimab _yang awa[fgyaz ;Jd?zgdr dan dfpeﬂuhi canda tawa oleb pengkuﬂbgya
sef@mng .Z:mgyd rersisa Eangundn, tfc{ak[ef)fé. Retimab  yang se]mmsw_zyd menjzzdi tempatnya foerredub, fQ'm'
.Zmn)a menjac]z’ sebuak cangf@:ng kosong _yang sunyi, bak/@n jarmm_yang jatuf: pun af(_m:r terdmgar sangat
nyaring dirumab ini.

Hira mengusap air matanya dan bangun dart cfuduf@ya lalu berfafam N /@ /@mar mf[f/@ya. Pintu
f@,mr c{imtup, iq me[emfd@m ras sef(_o[ab yang sedari tadi ia s;zmpirf@n di bajymgya [aly c{uc{ukc{idepan
mefa be[ajar yang dfpmubf olebs mmpuf@n fm/@t dan E)ebempa stfc[g.l notes yang rerrempe[ di c[fndz‘ng.
Gadis itu meﬂjatubk_m k._epafm 2yd Pe[an d: meja, /@!fmat - yang baru saja dz’ucap/@ﬂ oleb @a}:{zya berpumr
éag:eff{'m f@set msakdf&ap&!&n rya. la mmgbe[a napas J:emt, bari ini sudab cuk_up berat unru@)a.
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Tangannya mendrfk lact wefa ée[ajamja dan meﬂgambz'[ sesuatu dfsam:, sebuab goeadpbone jadu[ dan
kaser pita_yang sudab terlibat tua. 1tu adalab peméerfau dar ibm‘gyd saat dia masib /@cff dan meﬂjda’i
alasan ia sangat mm_yuf(_a! musik f:inggd saat ini. Hira memasang[@n bmﬁphone@a Per[alz:m dan
nmngbubung/@mgya Jengan f(_aset pita. Lagu lama mengafzm Pe[am smemenubi refin_ga:gya, f@ntms dengzm
SHAFA }mjzm dilnar jmdela . yang sudab turan entab sejaf‘/@}mn. Hira bersmandwg Pefzm men gz'kurf irama
dari bmdpbmm}a, disela tuntutan dan Iumpul@n bu@e yang mmgbamuisgya, benda inilab yang selalu
mbmﬂyﬂa werasa kidup l@mbdi .

Keesof@:f barf:gya, Hira /@{um’ dari kamamya. Tﬂb?&;ﬁ_f)’d dibalut oleb Pa:/@.z’cm o[abmg& dan training
biru dari se/@[a:’asgya. Hari ini adalab bari f@a’ua dfadaf@mgya classmeet setelab ufian semester di minggu

sebefumﬁgyaz. Sejujurnya ia sangat malas m‘zmk mes«zgfkurf [@gidfﬂﬂ membos:m/@n ang terus arfufang dari
tabun ke tabun.

la me[ang/@fa wmenuiu seﬂ@fak;@ya yang bamya berfamﬂkg menit dari Pemmafaau tempatnya tiuggaf :
Sesampatnya déf@fds, ia mefem@@m rasnya dan duduk di bdugﬂ@: a’epan Pazfing [@nrm. Hira tidczk
memifff@ rewtan Jt‘se/@[d’o, ia cmc{erng mengédéfs[@n wan:szm zmmk membaca me(_u sendirian.
Wajak:gya yang terlibat sedf/@t judes dan latar /Qe[uargan)a juga membuat teman se/@fds;gya meﬂjadf
enggan wmk‘mmde&dﬁ Hira.

Hari ini ric{akada Pembefajamn c{if{gfas, siswa siswi c{i:zm;sk_an berada di lnar f(_e[as zmtuk mgikuri
mng/@z‘an /@Igfatm yang G[fse[engga,m/(_m oleb osis. Sebirub siswa siswi mnpak antusias mmgz‘f@ttz‘ lomba-
lowiba gembfm yang dz’ac{ak‘m bari ini, tetapi rfc{a}(‘ dengan Hira. la duc{uk' bersandar di roofrap
se@fabagya, /@a’m re!fngdigya c{fpasan 14 earpkom dengan musf/()ang mmga[uﬂ f@ms sebingga mcipm@n
pemladms antara dunia luar dmgan c{ummya sendiri. Sese/@[i ia ikur l:emym_zyé jfﬁ@ ada éagim yang ia
f(_eméuf. Hira tenggefdm dalam dum‘mgyzz sendiri sampai terlibat ada presensi lain c{ic{epam_zya.

Hira tersenmkz reﬂe/@ mefepaskan /@dua earpbane  yang wastb wemmtar musikkesu/@:amgya. la menatap
tajam sosok dfarepdﬂ:gyd. Seorang am:zk [a/g’-[akz‘ dengzm seragar _yang cfif@[mrf@n dan rambut _yang
sedi/@t panjang Bermmkan. Ana/tfafq-fakg Jidepm:gya sedi@t rer@jur welibar rea[(_sf Hira.

"Eb Sorry, gue ga ma@uc{ gangen. Tadi gue mau ngambz’[ alar di gudzmg terus arenger SUAFA orang
:@ymgyi." /sz fafq—[dkf c{earepamgya cangrung.

Hira merasa sedz'/@'t wmalu, lalu Jm‘gegds f‘)ermzjdf(_darf tempatnya dan bmc{a@eigi.

"EH TUNGGU" Pefgk[akg-fafg asing tersebut. Hira wenoleb.




-
L]
.

I
. 5 8 8
. = = =
- s s 8
L S I R e
" s s =
s " o % 8 0 8 a

.
.
.
-

"Nama lo siapa?’ tanya laki-laki tadi
Hira ric{akmerespm, bx@ia mfirfksosokasfng tersebut dari atas sampai bawab.

Melibat Hira tfdakmwespm, Ld/(f’-fakf itu f(_eméaff berf@m "Gue Biru, Sabiru Dewangga. Kelas X1
IPA 2" sambil mengu[wf@n tangannya
Melibat iy, Hira menbalas uluran tangan it ragu-ragy.

"Hiraya Bbumisara, X1 1PA 1" ucapnya pelan.
"Lob f@[as l@m sebelaban ternyata, kokﬁgne gapermb liat [od" tanya Lakf-[akg‘ _yang dil@m}mi bernama
Sabiru

"Jarang keluar kelas” Jawab Hira singkat.

"Oalabb pantesan’ Balas Sabiru canggung.
"btw suara lo bagus, emang sering nyanyi kab?' tanya Sabiru

"engpa, suka aja’
Sabiru terdiam sejenakz terlibat seperti mmz’/@'r&zzn sesuatu lalu matanya terlibat berbinar.

’:gfmdm f@fo lo rgaéung Band?gue samd temen-remen gue f(_efyerufdn [dgf bz‘/@n band dan belom c{aper

vocalist” ajak Sabiru antusias.
Hira rerdiam, ia ingin, tetapi ia sadar jif@ kerdkuan oleb agyab;gya m:zf@ tamat sudab riwayatnya.
Melibat Hira yang melammn, Sabiru berf@m "va barus lo iyain se/@mng f@f(u, /(_afo lo tertarik'c.z:at gud
aja, mana ;JP lo" Hira meméemkzm }Jandﬂ:oneagya f(_epada Sabiru, Sabiru mulai mengerff(' nowor di gyp

Hira dan mmgmba[i/@n Hanarpfoom:rgya.

"Gua tunggu" /(_am Sabiru sebefum pergi melewati Hira dan turun f(_ebawa.z:.
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Hira laerlndring Pe[dﬂ di ranjangnya, ini sudab Pukuf 01.23 dini bari. la menatap Pomek’gya yang
mmjufd@n room chat kontak dmg:m nama Safaim, ia mengerfk 5ebempa kdfimar laln mengbdpum)a
{agz', Begz'tu terus bemfang—u[ang. Gadis itu nmngbembus/@.ﬂ napas Lbefami nenutup mzjaz.z::gya dexgam /(_edua
tangan. Hamsf@]y dia menerima tawaran Sabirus 1a ingin, sangat ingin. Nawvatn sePamb dirinya meﬂofak,
ia mi?@r/@n Beéempa f@mungkg‘nan bwuk _yang ak_am rerfadf bila sang a_ryafa mes«zgemkui bal ini.
Memf/@nf@mya saja membuat I@pa[mgya seperti Ingin me[edak

Disela rasa fmsrmsfsgya, iq teringat sadat dz’m’@*a berusia 4 tabun, z'émgya sering menmitar [agw—[agu band
fawim 2ya_yang bernama westli fe. la ingat, bagaimam z'bmgya f/iut bern Ryanyt saat bagian chorus dari fagu
Swear it Again mengdfzm memenubi rumab Jang beraroma J@e cokfat basil buatan sang thu sore itu.
1bunya pasti a,f(_m Banggzz fmf(_m jff@ Hira z'l@tt band? Hamsf@fa Hira mencoba?

Dengan mantap, ia neeﬂgeri/& bebempa Jpesan di room chat Sabiru dan [angsuﬂg mgirimkam)a tanpa
ragu. Lebib lmfk wercoba darﬂpadd tiaf:zk samid sekaff bukzm? Setelab mengambi[ /@purasam terbesar
dalam ;ch{upwgya, Hira mematif@,n / anipu f@maﬂgya laly bergegaﬁs mukf(_e alam mEmpt.

Keesokan }mrfigya, Hira menja[anf karﬁgya seperti biasa. Sawpai a’fse@fah, menarub tas, pergi f@

rooﬁ‘op, [alu dudukdé balte sepuﬂw 154 se/@[dk. Tap! /Qz[f inf ia sedamg PHERUAL Y SESEOTAng.

Motor NMAX berwarna bitam berbenti tepat did, epaniya, orang yang mmgerrdamf motor tersebut tfdak_
lain tfc{af('fm/@n ada Sabirn. Pria itu meméuk‘a /‘ac:e bel wmnya

“ayo naik ajaknya.

Hira baxg/@t dari dudu@a dan nngmbfl belm yang dfufurkan oleb Sabirn. Sabirn mexumwl@n
footstep motornya agar Hira dapat mz'/(“ deng;w wudab. Serelab Hira memposisikan dudu@a dmgan
nyaman, Sabiru wulat mengem’amf wotornya membelab fa[amm Denpasar yang cukup ramai sore ftu.
Hira Jengan ragu memegang ujung jzzf@r abu ' yang c{if(_enakan oleb Sabiru.

g Pe[zm—}:e[an” ucap bira sedz’f@'t berreriak_agar terdenga:r oleb Sabirn.

i Pegangan yang bener nmkmgy:z" Ucap Sabiru lalu c{engzm sengaja menambab fajac wororiyd f;ingga Hira
reﬂekmgafungf@n tangannya Pm{a pinggang Sabiru.

"gue bz‘fang Pe[an-}:efam" Termk Hira sembart memu@:[ Pe[an punggung Sabiru. La/@-[akg‘ itu rerf@ff\eb
pefan dan I@m&a[i fokm Pddd jafamm deﬂgam [ afu wotor yang sedd@t c{fper[:szmt
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Setelab sef(f'm.r 10 menit }Jerja[zman, Sabiru memarf@*kﬁan Wotornya di sebuab rumab dua tfng/@:t yang
terlibat sederbana dibandfng/@n rumab mewab mi ff@a.

Sabiru turun dari motor diif(_uri oleb Hira. LdJ@—[al@ itu Per[ak:m mefefms J@inm belin pa da @fmfa Hira
lalu me[em/d(_m .Z:e[m?_zya di salab satu spion motor dengam e/@Presf datar, terlaln biasa. Disisi lain, mzja.z:
Hira mngbangat, rona neerab nmrgbf:zsf pipinya wenjalar bfnlg;ga /@dua tefz’ngargya, perasaan apa ini. la
memalin gf@n wajahig}'a, rz'daf('fngz'n biru mmangk‘ap dirfrgya yang sedang salab tfngf@:@:.

"Ayo masuk Ajak biru berjalan terlebib dabulu. Hira berjalan mengekor dibelakangnya

Meref@ berdua memasukf rumab tersebut, bal pertama yang Hira libat saat memasu/@ ruang tant
adalab seorang wanita Pamb b@m _yang sedang memasak_ dz‘dapur, Aroma masak_zm ?masuf(g indra
Jpencivman Hira. 4@), dia fadz' merinduﬂ@u sang i bu.

"eb sabiru, sama siapa itu nak$’" tanya wanita itu.

"bawa wember barn bun, namanya Hird" Ucap Sabirn. Hira mmbuﬂg/@c@eﬂabm sembari tersenyum

/Qeamk sang wanita.
"Lob c&mtif@ya, cocoknik" Ujar sang ibu sembali me[iﬂkj:zbi[ [@amb Sabiru.
" Apasib bun, Reidnya manad’ Tanya Sabirn mengalibkan topik.

"Lagi [Qe[zmr, ntar aja l:a[z'l{ Kata Wanita itn.
"Yaudab Biru nunggu di studio ya bux" Ujar Biru berjalan menuju kearab basement, bira mengikuti
setelab Eerpamfmn Pac{a, wanita it.

"Yang tadi Bundanya Reid, yang punya rumab sama studio” Ucap biru, Hira aja menganggu&kan
/@Pa[:z sembari terus mengz‘f@frf [ang/@k Sabiru.

Meref@ sampai c{idef:mz sebuah pintu berwarna bitam dengan papan f(izyu yang tergantung berm[iskan
Solace, Sabiru mmbu/@n)a. Udara dfngz‘n dari Ac berbembus menyentub Permf(_aan k_u[ft Hira.
Dibawab cabaya yang sedfkft redup, terlibat ada sebuab Drum, bebempa gitar [fstrz’/(_ dan ak_ustz’kf
m:'/qafon, Kgyéoﬂrd, dan bebempa Pem[amn lain seperti /@mp@cter, sPeaf(gr dan alat lain ' yang Hira tfc{ak'
tau namanya. Terarapdr satu buat sofa panjang, meja dan fuga /@f/@s l@d[ . Studio ftu ti a’akrerfafu besar
dan juga Eemnmf@n, namun entab ke:mpd terasa nyaman disaat yan 14 bersamaan.
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Didalam sana, ada dna sosobaﬂg taxpak_asfng di mata Hira. Kedna soso/(_z'tu menoleb.
"Eb bir, siapa tub{" Tanya salab satu orang yang berada didalam. Hira memperbatikan orang itu,
Jpotongan rambut Jm{:{ cut, /@camar:z bemng, ﬁtred t-shirt berwarna bitam dan celana jeans berwarna
biru tua.

"oit bang, ini cewek_yang gue bilang suaranya bagus, udab setuju man gabung dic" Jawab Birn.

"OHJ, }mf, gue Amsk, bisa dfpanggf[ Ash” Ucap orang itu sawbil mesgyodor/@n kgpa[an tangan unruk

melakukan firss bump.

"Hira" ucap bira sembari membalas wmenyatukan kepalan tangannya dengan Ash.
Matanya mefz’rz’k_ f@amb OFang satunya yang masi b si fm/('mengamr f(yéoard ;

"Kei, Sini dulul’ Ucap Ash /@amb orang itu. Seorang perempuai berambut Pendeft sebabu, kdos oversize
berwarna putfk dan celana training berwarna bitam. Cen:ekiru menoleb.
"ebs sorry sorry” ucap cewek itu mendekat kearab Hira.

cewekftu mengu[urkan tangannya.
"Ketsha ucapnya sembari tersenyum manis.
"Hira" kata bira sembari membalas wluran tangannya.

Merek_a senma akhim)a du&ukﬁ Pada sofa yang ada disana, mngobro[ ringan dan seseka[f sa:[z'ﬂg
n@e[mpar lelucon. Befaempa saat /@mudf:m, seorang faf(f—fak{ wancul dari Jm[ik Pr’nru. Rambut bitam
berge[mbang yang di biarf@m sedi[@t panjang, rmcl@op berwarna navy_yang di res!ering bingga leber dan
celana panfang /@fﬂ berwarna bitam. Ditangannya, terlibar satu buab p[asrfk Joeﬂsé/@n camilan dan

minnan,
"Lama banget” Celetuk Ash kepada lakilaki yang baru saja datang.

"Ngantrinya lama banget gila’ Kata lakidlaki itu sembari menarub plastik_tadi diatas meja dan
mduduf(_f@n c{iri;gya Pac{a ruang f(_osong disamping Ash.

"yang baru datmg itu namanya Reid, nm/@:gya k._efz’atam garang, tapi aslinya bello f@tgy" Ucap Keira
sea’ifgft bercanda.

"beb sem[mmngan" ucap Reid sembari meﬂdeﬁk kedm;: Keira. Merekd semma tertawa welibat
Pertengf@mn f(_ecff antara Reid dan Keira.
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Sore itu berlaly dmgzm saAgat cepart, jaw sudab menunjufd(_an puku[ o7.00. Hira mmarfk HjHng baju
Biru Pefzm.

"sue ada les jam 8" ucap Hira sembari menunjukkan jam pada ponselnya. Biru mengangguk lalu beranja
dari dua’ul@ya cfiif(_uri oleb Hira.

"Gue sama Hira duluan _ya:" ucap biru dibalas oleb aﬂggu/@n oleb  yang lain.

Meref@ berdua /@[uar dari rumab Reid. Udara malam berbembus mewmbuatr Hira sedf/@r menggfgif

l@,remz mastb meggund@n Paf@icm ofabmg@ seﬁ@fabrg}ia _yang Lipis. Pemﬂdangan ity m& fupm dar
Pengf ihatan Sabiru, ia me[epas jdf(_et hitam mz‘[z’f@ya dan men )dmpfrf(_amgyd Pac{a babu Hira.

"Pa@ jaket gue, ntar lo msuf('mgz'n Bue gaman tangeung jawac’a" UcaP Biru sembari memaﬁ@z’/@u belm
Pada Hira lalu mengemf@n Helwm miff@a sendiri.

"Terus lo gimana?' Tanya Hira sembarl mengeratkan jaket Sabiru yang sedikit kebesaran pada
tubub}ya. Aroma Cendana dengan sedz'f@'t bint wangi citrus dari jaket Sabiru menyapa indra
Jpenciumannya.

"Gue mab udab biasa" Ucap Sabiru sembart menepuk—mpukdada@d sendiri.

Hira tertawa Pe[m me[ibangya lalu me}mffg' sotor Sabiru _yang sudah c{imi/@ lebib dulu oleb
Pemz’!z‘f@ya. Motor Sabirn mulai melaju membelab Pa:dam]a jalanan Deunpasar malam ini, angin

berbembus wenerpa wajab Hira. la mmzejamk_an matanya sejemf{; mmikmdfi suasana malam itu. Ini

adalab bari terindab selama 16 tabun bidupnja.
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Hari-hari Eerfk'utfgya berjalan seperti itu [agr‘. Sef@fab, studio, lalu les. Hira aaf(!:fr;gya dapat mmu/@ﬂ
/@é]ebasan disela-sela tuntutan dan tumpu/@ﬂ [m/@ _yang membuat@ﬂa ingin muntab setiap f(-a[f
mmi@r/@mgya. Nawnan Hira tentunya barus berusaba lebib /@ms agar ar:zpar mempeﬂahau/‘au nifm’:gy:z
disela-sela kegiamn band agar qyak@ya rfd'a/t curiga. Hubwzgamgyd c{engan anggota solance fuga sudab
semakin dd@r, /dmsus;gya Sabiru. la sering mmcerfmf@n tentang q,yzzbwgyd Jang mmi[ifq ambisi smruf(_
meﬂjadf/@zmgya yang terbaff(_ disaat ia bmya ingin bemapa& bebas me[af@/@n bal yang ia ingfnf(_an
ataupuit saar sudra /@r‘ms ujiannya yang dz’sobe& rerdmg&r Hyaring /@rma: basf{:gya tfc!ak_sesuaf deng:m
standar qyar!ngya. la juga lebib mgena[ Sabiru yang ternyata mmpaf@n seorang atlet renang dan sudab
belnempa l@[i mememng/@n Perfmlmrm tin gl@t nasional.

"Lo abis lulus man ngapain” Tanya Hira f(_epac{d Sabiru _yang sedmg mengatur senar gitar a&mrff(_
mffz'f(}rzya. Mere/@. berdua sedaxg dudu/(_pada sebuab ayunan yang ter[eta/(_di taman def@t se/@[ak.

Sabiru menoleb "Belon: mu”_]awaésgya lalu /temlazz[i ber&umr dengm gitarnya.

"Lo gamau lanjut renangs’ tanya Hira.
"Gue fa pitu minat man fzmjurm sif:, pue [(_cm duly renang f(_amzz Sempet imenang fovba pas f@ci[, eb

/@fméfas:m sampe sef(_amn‘g" Jawab Sabiru d engan f@/@bm /(_ecz'[ d a/(_.z:z'r /(_a{fmarwgya.
"Lo gaada niatan /@rja di bidang musfkgitu.?’ 'tanya Hira menatap Sabiru.
Sabiru terdiam sejenak, "Kayakiya naustabil deb, kerja di industri musik_itu susab ra" Jawab Sabiru.

"Ktmapa lo ga r_ryoba duln? Gue udab dengerz’n [agulagu Ez’f@'nan lo di soundcloud punya lo, lo ada
bakatnya Sab.”

Hening seje:m/Q Hira tetap menatap Sabiru, mgyakmf@n jfﬁ@ Sabiru bisa me[a@f@n@ia.
"Sebenernya gue ada niatan buat agirim demo ke Ae+R Serenade Records” ucap Biru
"“Tapi gue ga yakin bakal di acc” lanjutnya putus asa.

"Coba dulu Sab" Ucap Hira

"Kalo di acc gue traktir lalapan pak Nyowan seminggu deb” Lanjut Hira.

Sablru tertawa mendengarnya.

"Piinky promise?’ ucap Sabiru sembart wenyodorkan jari kelinghing kearab Hira
"Piitky Promise!” Jawab Hira menantkan kelinghingnya dengan milik Sabiru.
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14 Februari 2018

Haii ini adalab acara HUT sef(_ofah, Solace mjadf salab satu pengisi acara Pada bari ini. Hira
meremat ujung ro/thz'mm ' yang ia /Qma/@u }Jingga terlibat sedi/g‘t kusut, napasnya terarengar berat setelab
ber/@[f—@[i me[d/@d@n pemanasan 'va;@f sebelum mi/(/@dms panggung. 15 Menit [dgi acara diwmlai dan
ia masib belwm menemul@n card urzrukmngamsi rasa gugupnya. la ric{akingin mmgamuf@m hart ini, ia
dan reman-temaninya sudab berlatib berbari-bhari mmkpmampi{m bari ini.

Sabiru me[t'gmt?_rya, [a@-[a&f ftu mmc{e/@t Per[a}mn dan me?_iyodorf@:n sebzmgk_us permen cofdat k_epada
Hira. Biar ri[ek_s, kdm;gyd. Hira tersemyrom f@d[ lalu mienerimanya, Hira membu/@ bzmg/@s perimen
coﬁ@[ar fru fdﬁ@: mmai@m yd dengdn tangan yang sea’d@t gemerar menaban rasa wmles di perutnya karem

LUgUp-

"Kalem Ra, gaaf@:n ada yang warabin lo k_afo salab }\f"kz fqm bauve fzm aja, af(g?’ Ucap Ash

memg&an Hira.

"Lakuin kaya biasa aja Ra, angyep kita lagi di basement rumab Reid" Keisha ikut menimpali.

"Gausab /@bdﬂ)a/@n mz’fq‘r, f@[o lo pingsan diatas panggung gue gaman Mo[cmgm _ydfC Ucap Reid
serenga}.w me[ecfek:

"Jangan ditakut-takutin gitulab anak_orang” Balas keisha sembart menyikut pinggang Reid bingsa yang
dz‘sz‘f@tr sedr’f@t meringis.

Hira tertawa melibat k_e[af@an leman-temannyd, rasda gugupnyd tads men guap [9egr'tu saja, dia pasti bisa
mefaf(_uf@mgya. Swara riub siswa siswi yang antusias menungou Pemmpifan meref@ mewenubi indra
pendengammya. A&f?ém tya, suara MC mengpema menmnggf[ nama band mere/@.

"SELANJUTNYA, KITA SAMBUT... SOLACE/

Hira mmaﬂft napas panfang :mruk rem/d)ir /@[i:r_rya, membiar/@n of@zgeﬂ wemenubi rongga paru-
parunya. la me[angﬁ@b&an &al@ mantap mfk ﬁ@dras panggung. beadapamgyd, siswa-siswi ber/@rumzm

c{engam sorot wata penasaran menmrif@n Penampifmy_zya.

la mefz’rfkﬂf@ f@:mﬂ, /@amb Sabiru yang sudab mm&gawtungk@n gitar {z'strf@a. Sabiru mmgaﬂggaek_
mengiyamt/@n "Lo bisa” /@Paa{a Hira. Gadis itu menutup mata sejenaf('[ alu HenHggengEam stand mic yang
terasa arfngin di Pemul@:m tangannyd.

Lagu pertama dimulai. Intro fagn Still Tuto You oleb Paramore wulai terdengzzr sesbuat para penonton
yang mmgeta;mf [agu ini menjac]z‘ antusias. Hira wulai mergymgyz’/@m bait demi demi G[engan mergff& la
rz'dak_ ban YA sedang bern nyanyi, ia sedang faerterz’a)umda dunia, Pada m}tdz'm 134 sendiri.

Penouton me[ompar /(_ecri[ meyggz'/(_utf irama bass Reid. Hira m[irf&f@cff kgam.z: Sabiru yang tersenyum
lebar /(_eam}.ngya sembari terus nmtf&senar Padzz Litarnya.

Saat memasufq ngfdn Choms, diaitulab Hira wudai mmumpab/@n sega[an)a.

"1 should be over all the butterflies
But 1'mz into you (I'm into you)
And, J:afg}', even o our worst m:g},nfs
U into you (I'me into you)

Gadis itu bernyanyi sambil menatap fzmgit Denpasar yang mmpak jingga. Di derff(_ itu, mztuf(_ pertama
ka[ffgya dalam f:f’dup, Hira merasa benar-benar bemzzpas. Saat ini, ia Eukan[ak seorang azmaf(~ jenius_yaang
selalu mem{apar}@n nilai SEMPUTHA, @mkzm juga seorang gadz‘s Jpenurut yang selalu mwgg’ya/@n /@kfmdak
qyaki_zya, ia kmgya[ab Hira, Hiraya Bbumisara, gaa’is berusia 16 tabun yang mmdambakan Z@bebasan,
dan inilab /@bebdsan  yang selaly ia ddmlmkdn.

Lagu pertama Bemk_bz'r a[eng:m sempurng
"Lagu se[anjut;gya brat Orang-orang yang ngerasa Jum‘a;gya fagz’ berwarna f(-arrra seseomng" Ucap Hira

/Qeamk mi}qafm dfirfngf dengan somkan bebob Jpenonton

Intro fdgu Pefngi oleb Hivi! diawali dengau entingan ﬁ@)board 1@131::: terdmgar lembut dan manis.
Sabiru sudab mengganti gitar {fstrff@)d deng&n gitar 4/@:5&'!(_ dan Ash mengganti srff(_ dmm:gya dmgam

yang lebib ringan.

Hira memegang mz‘l@*ofon a’engan lebib ringan, suaranya berubab menfadz‘ lebib ri[e[@ dari sebe!umqya,
baris dewmi baris ia @m_:yfﬁ@n dengam sempurna. Penonton ika-cr bemjmgyf mengiring! suara Hira yang
nminggdﬁ@n f(_esd,n mendalam bagi siapapun yang mdmgam Lyt

Pemmpffan mere/@, dz’mmp dengan somf@n dan tepu/‘mngan dari penonton. Para anggota Solace turun
dan wenufu kg be[:zf@ng panggung.

"Gila Ra, lu pas nyanyi sri[[inm).iou k@ia orang lain sumfmk, aura_yearner-uyd dzzper banget" Ucap Ash.
"Hira udab kaya kerasukan Hayley Willianes" Ujar Keisba mengundang gelak tawa dari anggota lain.
"Good joé sepmanyd buat ﬁrsr Perfomance t@m" Ucap Sabiru sembari nmze}m/(' Pamd&/‘ semua
anggotanya.

Hira tersenyum puas, sisa keréﬂgdr basil dopdmin ang me[eafak masib tersisa di w:zjazb;gyaz, suaranya
sedikft semkf@rend terlaln fomgyak_rerfa!u memd@df@n pita suaranyd.
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Langit sudab benar-benar ge[aP f@rz'/@ Sabiru memar/@r motornya di pinggir pantai. Angin malam
datang deng:m wembawa bau asin laut _yang cukup /th, omb:zk‘ rerdmgar lebib jefas dari biasan_ya
kdrem suasana sudab wulai sepi. Hanya ada lnebempd fampu ja[an _yang menerangt area Par@r, sisanya

gefap, cf!sembkmz Pac{zz bulan  yang malam ini ti a’ak_rerfzzfu rerang.

Malam itu, di sebuab pantai yang wanlai sepi, terdapat dua orang yang sudab terlalu lama berjalan
éerdmpfngan tanpa Pema:b berani me[aﬂg/@jy lebib de/iat.

Merel@ datduk bersebelaban, réda&ac{a Permftdpdﬂ, ;Jd:;zya suard omlﬂdkc{dﬂ dua wanusia  yang [9ergefut
dmgam Pff(g‘r&n meref(_d masing-masing. Hira bergemf(_mbuf@: ras seko[ab;_zya lal mgefuarf@n sebuab
cupm/@ dari sana, Sabiru menaz’/d@n sebelab a[fs:rgya menatap bera. Geraf(_am se[anjut:gyai gadz’s itut
mgefuarf@m sebuab lilin dan f@rek lalu menamap/@,ﬂ lilin itu P:zda cupmf@ dan meafz)a[a:/@mgya. Hira

mamp [ HFUS k_edf’d}) netra ge[ap Saéz‘m.

"Happy birthday, Sabiru" ucap Hira dengan suara serak_yang bampir tenggelam oleb suara deburan

ombak,

Sabiru rerpa.k'u wenatap setftf/(' api_yang mesgy:e[a dfcfepan matanya. Suara deburan omémf(' Per[akan
mfauk, yang tersisa ka;gyd sebuab cupcake a’e&zgan lelin a’famssgya dan wajdb perempuan dz"mdapamya.
Adz rasa hmgar menjalar di dadanya.

"Sab? Malab bengong, tiup cepetan, ntar /@du(u&ﬂ angfﬂ” Ucap Hira mmb{cyarf@ﬂ lawatnan Sabiru
sentbari me[fm{ungf aPz' [ilin agar n’dafuud am tertiup angin Panmz'.

Sabiru rersenyum tutlus lalu mmejaml@n watanyd, membiari@n cazhc_zy:z lilin yang f)amgar menya pu

wajafngyd. Sabiru menarff(_ napas panjang lalu mmbz‘sz‘kf@a satu Permo.zzondn di dalam bati:gyd. Derz‘k

setelabn 1ya, ia menge[u&r/(_m satu bembusan panjang dan api itn Pada.m.

"Lit.... tan darimanas’ Tanya Sabiru.

Hira tersenyum " Ada deebbb, apa sib yang gue gatan’ Jawabnya.

Sabiru tertawa Pefzm.

"Ra" Panggil Sabirn menatap Hira lekat.
"...Makasib ya"
Buk_an cuma unruk‘mpmfg atayu ucapannya. TﬂPf untu/(ﬂtinggaf, wruk_memi lib tetap disini.
Hira tertegun, me:gyandarkan /@Pafan 2yd diatas lutut yang dz‘tekuksaméf! terus imenatap Sabiru.
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"Gue juga man [9ffamg mak_asz’b, f(fz[o foga ngajak{n pue ga@mng Solace, fue gaa/(-an ngerasa bz‘dup f@ya
bari ini.... dan gue juga gaa/@n /@na[ o Ucap Hira.

Hening kemfm[i me:v_zye[imurl mere/@) Sabira mengangf(_ar tanganuya sea’i[@r ragu lal men)eflpf(_an 5

bei)empa belai rambut Hira yang jatub HERULUDE wajabsgya f@be[a/@ng te[z'nga gadfs it Lalu z'f@tt :::::;':._-
mj&tub/@n @Pafan)a diatas lututnya dan menatap Hira. ::::::::::
"Janji satu bal ke gue ya Raé" _-:::.:::
"Apad’ St
"Butab di masa c{epan lo jadi dokter atau apapui.... Jangan Pemab berbenti nyany, wafaupun buat diri ::°:':':°:
lo sendiri, jangan biarin Hira yang gue f@na[ bhari ini mati gitu aja. Kasi dia rHang, wa[aupm di tempat -:-:-:-: :
paling kecil di sudut ingatan lo" .::::: :: *
Drrtat et
Swara Ponsef Hira menyita atensi dari dia mamsia tersebut. Sabirs berdeben: Pe[:m lalu menfgam‘g/@r '::::':':
/(gpa[a{:ya dan nnga!z’b/@,ﬂ Pdﬂdangm f(_wah lain. Hira m%g&mbi!?mseﬁgya dan mwgece[(-mtfﬂ/@sf :':':-:'
yang masu/(: .:.::::
Ayab RS
"Pulang. Ayab sudab dirumab” '.:

Hira mem[an [udd}J dengan susagy P@}'ab
"A}ak Lue Pufaug" Ucap Hira bamgkir dari dudul@ya cz’engan terburu-burn.
"Gue anter” Ucap Sabiru ikut berdirt menyusul Hira.

My




Meref(_a berdua sampai di Jepan rumab Hira. Tanpa berpamrﬁmn, Hira {angmng masukmfngga[kan

Sabiru yang masib dudu& diatas motornya. Di garasi rumab itu rerPar/Qr mobil Mercedes—Bm{ GLC 300 "Selama ini, Hira selalu vurut /@m ayab, apa salabuya sib Hira nge[zzkm’n bal _yang Hira suf@:.? Hira
berwarna Putf@: yang ia y:dg’s«: mpal@n mi[i/t qyab Hira. Dengan cemas, Sabiru men)afakau mesin capefuak!" Nada suara mf/tdi akfﬂr /@[imangya.
wmotornya dan me[aju mjaufa area rumab Hira.
= "Udab berani ya I@mu ngefawan ayab, [@.m udab rerpengamb sama berandal-berandal bodob itn." )
Hira masukk&dalam rumab. Dz‘dep&n@ua, ayabnya sedang duduk dengm tangan dz‘sz‘[angk_m dfcfepzm :::::;':._. "Mulai besokf /(_amu ringg&f sama /(_ak_d& /@mu di Bdnc[ung. Jangan bamp /@mu bisa ngfnja/d@n f@fq‘ :::::;':._-
dada dan m’mn‘g mengeras menaban emosi. Pria itu nae[z'rffd@amb Hira yang baru saja masuf('. :::::::::: kanm [agz’ disini.” Ucap ayabuya final. ::::::::::
::':':':': "A_ya}) minta kﬂakﬂekéuat nyariin tfket Pa[fng awal buat f@:nm foemng/@:r f@ Bam{ung, masalab andaizz ::':':':':
Pria itu meﬂgamg[@r kamdpbomn}d yang menunju/d@n sebuab video dari sosial media. Hira membe/@, _-:::- ::: sef@fah, ayab yang ngurus disini” lanjut ayabuya, sembar: mengerfksesuaru di Ponsebgya. _-:::- :::
wenelan [uddkwgyd dmgan susab P@Jab, udara dirumab itu memfac{ak rerasa berat dan mesgyesakkm, ::.:::o:‘ ::.:::o:‘
jantungnya berdemf(_cepat, f(_erfngat dfngin HERFUCHT dari Pe[ipfsy_zya. ::*:': e Hira menatap qyakwgyd tic{df(_ percaya, air mata jamb membasabi wajab{zya. ::*:': A
-:::: :::: "Ayab! Hira kecewa sama ayab! kalo ada bal yang paling Hira sesali di dunia ini, vamghin itu jadi -:::::::::
"Apa ini¢' Tanya ayabnya dingin. :::::':::: anakﬂzyak" Ucap Hira laly berlari mem’nggaﬂ@n rumab itu, me;zfugga”‘an ayabnya yang masib élerpegaug :::::'::::
"A)db ga s«_zyel@fa}:iu f@mu buat [a@ffﬂ }m[ga guna @a gz’m‘" agyab;_zya mefempdr Pomef)ang masib :°°:‘.'_ regu@: Pada egonya. :":‘.'
menayangkan video dirinya_yang sedang bernyanyi diatas panggung ke lantai menciptakan suara nyaring :*’0:' ' o, e . '
ang sesenubi rumab sunyi itn. Hira masib bergeming di remparnya, menatap k_osong lantai dingin)ang '::::::.:::::‘ rﬂf ':::::::::
ia pak. B PSS
Ayabuyamenddhas perlahan, ) e
”A}ab wau f@mu berbenti éuang-bmng wa/@u buat hal-bal ga jefas /@ya Litu, mau faa(z' apa /@u !/@tr % ’::_. ‘.‘ %
begituan bab?!' suara pria itu naik_satu okraf. ':::':':: '
Hira mengangkat kepalanya menatap sang ayab. .-°-:::..:

"Hira fuga punya kez'ngimu jak, Hira lml@n robot yang bisa @mk atur sesul@ ;Jdti, Hira itu manusia
‘)‘d;)...”

Suaranya bergetar di a/d:fr f@:[fmzzr, zmtu/(_permma ka[ffgya ia berani wen ‘yz{amkzm isi }mtf}ya.

Plakk

Tangan Hira remngf@.r menyentub sisi wajabnya yang terasa kefms. Heniung wen ayelinanti ruangan, banya
rerc[engar SUArd napas A‘yaingya  yang terengab—engaf: usai quym‘g/@n satu tamparan Pada wajab Hira.

"Udab berani Mge[awan_ya k‘amu.’ Ayab [9egz'nf f@ma Pedu[z' Hira, Ayab Pearu!i sama masa depan /@:nm!”
Benm/t@yak?gyaz.

Hira wenatap y_zyafm‘g ayabiya c{engcm wmata memerab. Rasa marab, f@cemm dan sedib bermmpur

mjadf satu.
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Udara malam terasa lebib dfngr‘n dari bz‘aszugya, mmusuk‘ Pe[am sampai /(._e m[amg. _]a[amaﬂ yaang
bz‘asm_:ya Padat dan t’:u'sz'ng f(f’nf [engang, ba&gya [am}m—[&mpu jafzm yang menmju/d@n caba_}'a f(ﬁﬂ/{_unfngm
di rengah ge[apwgy:e malam. Di antara é@yangan gedung dan devetan mko _yang sudab tutup, satu sosok
berja[an Pe[ an.

Sudab .mepfr 4o wenil ia Eerjafan taipa arab, Ponse[:gya ia matfk_an setelab mendapar belasan gmbk_an
P!t!?&;]dﬂ pesan entab dari stapa, ia tz'dak_begim Pedufz' . Jam d Perge[:mgam tangannyd sudab memﬂju/‘f(‘an
MH[ sebelas malam. Waktu dimana /@faa&gyaf@n orang lebib memilib mztuk' beristirabat dan /@m

m}adz‘ lebib sunyi dart éiasmgya.

Sesef@[f) terden‘gar bef}empa f@m{ araan_yang welintas atan anjing yang wmenggonggong dari Lany sempit.
Gadis itu melibat sefg’tar, ia tidakéegi&aya/@n dimana ia menginja/d@n kakf saat ini. Setelab Berja!an
bebempa menit, ia meafzenmf@:n sebuab Pf@ygromzd k‘ecz'f, matanya me[z‘r’z‘f('/tearab sebuab ayunan berwarna
biru yang mmpcdk tua dan sedz‘ﬂg‘t ber/iamt. la mds/@t dan mmdudu&_&an dir disana. Suara decitan
rerdengdr saat ia mulai mengqyunf@n ayunan itu perfabem, air matanya jamb sedfﬁ@r demi sedifq?t kfngga
berubab mmjac{i isd(k_an ;@ci[ _yang ridmftaf(_an disadari oleb orang lain f(_ecm[i berada Pac{a jambang
cu/@tp sfef(_ar. Babmgya bergemr Pe[an seiring dexgan suard z'sa/d@:n yang terus k_efmr, dadmgya seszzf(f
napasnya Pendekf Perfh di pipinya masib ia msa/@m, namun tfda/(_seéandz'ﬂg dengm peri b  yang ia mmf@:ﬂ
di katf@m.

Baru saja ia memsd/@n dunia  yang selama ini ia damé@l@n, baru saja ia werasa ;Jicfup mzruk pertama
f(_a[f:gya, f(_enapa /@n Ly aAradn wen _yddar/@mgyd secepat ini ¢ Apzzf(_ab me[af@/(_m bal yang ia suf@,i mery Pdl@n
sebuab f(_esa[abm?

Saat Hira searang berge[ur arengan P:‘kg‘mmya sendiri. Sebuab sinar terang memecab /@gefapam, suara
deru mesin memlﬂa_cydrkm lanmnan Hira. Sabire ada cfisdm, ta burn-buru memr/@*l@n WotorHya dan
mefepas/@.ﬂ er[mja dmgm napas i ersengdf 5

"Yaampun ral gue kbawativ banget daritads nyariin lo. Di chat juga centang satu’
Sabiru mem’eﬁ@t Z@m’ab Hira biugga saat ini berada tepat didep:m Hira.

Hira berdiri dan menatap Sabiru sendu.
"Sab, QUe. ... boleb winta Pe[ukga, bentar aja” Ucap Hira Pefmz.

Sabiru [angszmg membawa tubub mpuh ity /{'ecfafam c{ekapamgya. Terdmgar suard fsa.f(_an k'ecz'[ _yang
lama /@[aman tem’engar sema/@'n kems dan memz'[u[@n, Héra menangis sejadf—jadb‘gya dalam arekapan
Sczlaim, wembuat Sabiru mdakrega menc{engam 2yd.

L
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Setelab Hira fuf(_up tenang, Sabirt me[epas/@n Pe[ul@mgya. Hira mema:[fngf(_an wajabnya . yang memerab
setelab HIERARZIS, rasa malu tiba-tiba me&_:yemf(' membuat wajabwgya semzz/g’n memerab. Sabirn rerkﬁekgf:
Pefzm, ia memng@; n:;zjab Hira dan nmposisi/@n waja:fa Hira agar sefajar dengan wafak:«gya. 1bu
farinya mmge[us Pefan pipi bim, meﬂgfaapus jejakafr mata_yang ada disana.

"Gute ga ba/@{ nJvumf: lo buat maaﬁn A_ya.’: lo derz‘kz‘ni juga, /@rma Bue tau itu mustabil. Kalo lo mau
benci, benci aja. Kalo lo masib wau maafin tapi sambil ma/@—makg’, do it. Kalo malam ini lo cuma sanggup
napas satu-satu, jauda}:t, [af('ufn it aja. Gausab buru-buru pengen 0/@, f@rem dunia emang fagf jahat
sama lo bari ini."

Sabirnu menatap Hira [J@.t, tatapannya mmjirdtf@n f@sedfbm yang sama nanun terbesit setirik
@bangamw disana.

"Cuma satu bal _yang Perfu lo ingel... yang lo vasain tad: sore itu nyata. Lo k:‘a’up disitn. Lo ngga/tm[ah
karmz udab beran ;gyolad, lo nggakm[dh /@ma berani ja:df diri lo sendiri. 1tu @mgicm pa[fng mabal dari
diri fo, jangan biarin I@adm bawa [(_ebemman itu pergi dari lo. Biarin dia bawa pergi dunia [o, tapi
Jjangan biarin dia bawa pergi f@&emm'am itw juga. Lo masib bisa :gyoim lain f@[z‘, dunia ga f@mar bari
int, jalan lo masth panjang.”

Matanya yang sudab memerab f@zi sem:zkfn basab. Ada rasa }Jamgazr _yang wenjalar di dadanya. Kata-
[@m Sabiru Eerpumr per[czban di kgpa[an)a. la me:gyfngl@ri@n kea(ua tangan Sabiru yang sedari tadi
masib setia menan‘g/@}) wajafwgyd.

i Ma/@sf@: ba@'aba Sab, serius, ma/('asf b udab selabu jad; temen yang Jmf}(' buat gue”
"Sama-sama Ra" Ucap Sabiru Pe[am. Ia menarf/t tangannya ﬂ@m&a[i, mmbiarkau aringfmgya walam
mengis jdm{df antara mere/@.

Hira éergyu/@cr /@rena dfpertemukan sosaf(_sepertf Sabiru  yang meng.zsfasf f@ﬂangan masa mc]m_zya.

Mg
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Hira tersenm/(' dari [amwfmz}gya. Suara [mceng dari pintu masuf(- cafe dan arema /@Pf menaﬁf@ya
/@mba!x‘ /Qe masa se/@mng. la menatap Sabiru  yang masit b dudu&dfdepamgya. Lalu terin gat SesUAry.

Wanita itu merogob tas f@d[ yang ia femf(_j@n diatas wieja dan mmgefuarl@n sesuatu dari sana, sebuab
mzdangan Pemz'/@f;aﬂ. Hira me[emf(_f(_an benda tersebut Jengan gem/@,n Pe[zm tepat di d epan Sabiru.

Ada jed:z sec{flg'r, Sabiru nenatap uﬂddngﬂn itu lebib lama dari sebams;gya [alu ak{:z’mya mengam[aff

C{M memlmcmgyd.

The Wec{dfng of
Hiraya Bbumisara & Aregar Mabardff@

Sabiru tertepun, menatap nama asing di yang tertulis di sebelab nama Hira. Pria itu menmuLup undangan
rersebur lalu menatap Hira sambil me;gyunggfngﬁ@n senyunt Lipls.

"Selaimat_ya, Ra" Ucap Sabiru tulus.

"He mustve be a great person” Lanjutnya.

"He is, be's [z’/@ a...safe person to bave around.” Balas Hira.

Sabiru wen ganggu& sepertt benar-benar tulus mendengar itu "1 can tell”
"and U'm bappy" Lanjut Hira. " finally”

Sudut bibir Sabiru semakin naik "Y on deserve that."

Labu Hira mencerftaf@u searr'fq'r tentang Aregar, tentang éagar’mxma pria itu selalu mmdu/@ng [ang/@:@:
yang al@n diambil oleb Hira dan tentang semua Per[akmn Jmifuang wanita itu terima dari sosokAregar.

dea/{ ada rasa iri dalam divi Sabiru f(_erif@ nama itu wancul. banya sebuab f(_e;mngdmn aneb,
sentacan /@s@darﬂn babwa dunia terus berja[am sef@[fpzm dia Pemab me:«zjaa( i bagz’an Eer;:argm_zya.

Mere/@, laln berbicara lebib panjang. tentang bic{up masing-masing. tentang Kejmhaﬂ-f@jamban f@cif
yang membenruk meref@z. tentang éagafmam &edm)a pemak berada di rfrfk gefap — Hamun /@[uar
menjadi seseorang yang lebib utub.

Sabiru bercerita tentang deo pertama yang ia kg’rz’m st Serenade Records membuat divinya dz‘buémgz’
[angszmg oleb salab Produser dan afd:riwgya meméuam_ya barus teré:zmg }@ Jaf@rm untuf(' me[a/@f@n
WaAANCAT A _Yang mmbmkl@n bastl bdfk' sehz‘n&ga namanya perfabam walal df/@m[ oleb dunia meengisi
credir di éebempa [dgu Po;m[er.

"AP:; gue éffang, pasti di acc” Ucap Hira.
Sabiru rer/@/@b "Untung ada lo pas itu”" Ucapnya jujur.

Kebem‘ngan_ yang fatufo setelab itu l:u/@m @smg, tapi penub pengertian.

.
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Mereka pergt k-_eamb _yang berlawanan tanpa menoleb, /@duaﬂja sudab tumbub menjadf cerita _yang

-
-
-
-
L]
-
.
-

:::::l‘:._. Mere/@ duduk bebempa menit [agz‘, mem'bz'arf@n udara di antara meref(_a menard u[amg sega{mfgya. :::::;':._-
:::::::::: ch]a& ada sisa cinta yang menggantung. Hanya Pengbargm ter;mdap seseordng yang Pemaf: merek_a ::::::::::
::':':':°: sayangi dan versi diri Weka)ang Pema:@: kia’up}mda wak‘w itn. ::':':':°:
::.:::o:‘ Kezikd mereﬁ@ Berpisak cfidepdu mfe, tic{akadd drama. ::.:::o:‘
e Tyl gelilzsn soughis Bt RS
:::::‘.':"'_ Jujur. :’:"
'::::::::: :::‘ Dan sama sek_a[i ric{zzkbermdd rOmantis. ':::::::::
:::::::':::':' Sebuab pelukan perpisaban yang barn. :::::::'
‘,::..‘.‘ "See you around, Hira' ‘
':::’:':' "Yeab, see you Biru'" el

. ..
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éerbeda, yang tia]a:/(' [agi s:e[z'ng wembutu H@m mruf('tetap wtub.

Dawn umuk Hira, ftu adalab &eéeéasw _yang Pafing lesbut yang Pemak ia msd@n. Karena, ﬁ@belmsdn
yang Pdfing lembut ada saar l@m rfddjt[agf terz'f@,r oleb bqydagﬁn masa lalu.
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Karangan Nathania Belva Zitasari.
llustrasi Githa Avelyne Simorangkir

Stefanie Mariska Simbolon.

Pagi hariku disambut dengan indah mengetahui
bahwa mulai hari ini aku resmi menjadi murid
Kelos 7. Banyak sekali wajah baru di lerong yang
menyapa, fak sedikit juga murid dari SD ku dulu
masuk Ke SMP ini. Aku mudai melangkahitan Kaki
Ke dalam Kelos Kelos 7B. Melihat suasana Kelas
baru ini rasanya seperti pertama kali masuk
sekolahl

Kupandang dari sudut Ke sudut ruang ini
untuk melihat apakah ada anak yang ku

kenal dan_. Ketemul

Sungguh tidakt disangita Kalau aku dan
sahabatku Ruby satu Kelas. Ia
melambaikan tangannya lalu beriari
menghampiriku sembari tersenyum dan
cekikik. Kita berpeluitan untuk
menyalurkan rasa rindu yang tak
tertahanian.

“Aagaah Nola aku sangat rindu padamu meskipun kita
hanya berpisah selama 2 bulan” Ta melontarkan
perkataon ifu seperti kita sudah lama fak bertemu
dalam 1 abad”

"Aku juga, Ruby. Hufff.. jadi dimana fempat
dudukmu?” Jawabku membalas Ruby,

Bertanyo fentang tempat duduk itu adaloh hal wajib
saaf hari pertama masuk, siapa yang tidak ingin duduk

bersebelahan dengan sahabatmu? Aneh jika tidak mau.



"Termang saja Kau akan duduk di—" belum selesai
berbicara perkataan Ruby sudah terpotong
Kkarena bangku yang ingin Ku tempati sudah
diduduki eleh Tita, funggu dule.. Tita? Ugh,
menyebalitanl Bagaimana bisa aku satu kelos
dengan orang termenyebalkan di muka bumi ini,
malaikat satu ini memiliki sifat yang busuk
dibandingkan malaikat lainya. Kurasa nama
.Angel” di belakangnya hanya sebagai pemanis.

"Ups, maaf Nola kau kalah cepat dariku.”
Ucap Tita dengan wajoh sombong.

"Ya setidaktnya aku fidak kaloh pintar
denganmu, reflek yang bagus.” Balasky ke Tita

Setelah berbicara seperti itu, aku pun menempafi Kursi iKosong di sebelah Ruby dan
menghiraukan Tifa yang terlihat kesal atas perkataanku. Uni‘uk\upa popularitas dan

Kecantikkan jika sifat dan pemikiran saja masih dangkal.

Tak lama kemudian bel masuk pun berbunyi, murid-murid mulai masuk ke dalam
Kelas. Pintu Kelas pun terbuka, menunjukkan bahwa ada guru yang masuk.

"Ekhem, selamat pagi semuanyal” Aku sontak ferkejut Karena sapaan beliau yang
menggelar.

"Pagi Bul" Tegas siswo-siswi yang berada di
dalam kelas.

"Perkenalan nama saya Linda Harmoni, saya
adalah guru Kesenian sekaligus wali kKelas
kalian, Kalian bisa memanggil saya Bu Linda.”
Ueap Bu Linda melanjutkan sapoannya.

Aku tidak percaya Kalau ia begitu ramah,
sepertinya beliau terlihat senang sekali ingin
mengajar Komi.

"Baik sebelum kita memulai pelajaran saya

ingin berkenalan dengan kalian, dimulai dari

baris di depan soya karena kalian belum mendapatkan absen dengon jelas, silahkan.”

Safu persafu siswa-siswi dari baris 1 hingga 2 mulai memperkenalkan dirinya
masing-masing, dan sekarang adalah gilirankul Sangat mendebarkan.

"Halo semua perkenalkan namaku Kalila

Nelanda atau Kalian bisa memanggilku
Nola—"

"Wopss, aktu kira nola adalah
penggalan dari .graNola" Ejek Tita.

Belum selesai aku berbicara tapi Tita
sudah memotong pembicaraanku lagi.

Lshl menyebalkan sekali sekarang aku
ditertawaktan oleh satu Kelas,

memaluitan. Unfung soja Bu Linda segera

menehangian.

*Kembali lagi, kalian bisa
memanggilku Nola. Aku lahir 29
Maret 2010 dan sebelumnya aku
bersekoloh di SD Cohaya Cakra,
terima kasih" Setelah itu, aku
Kembali ke fempat duduk ku.

Waktu berlalu dan bel istirchat telah berbunyi. Hufft akhirnya pelajaran pertama
teloh usai, aku menghampiri bangitu Ruby unfulk menga jaknya Ke kantin. Sesampainya
di Kantin aku terkejut Karena Keramaian yang membludak

"Woww ini ramai sekali, bogaimana jika Kita berpisah? kau mencari tempat dan aku
mengambil makan, lalu kita bergantian” Ucap Ruby memberikan idenya.

Aku menganggukkan kepala tanda setuju dengan Ruby.



Aku mencari fempat duduk yang "Dan lagipula, aku bisa melaporkan Ibu ke—"
Kosong untuk ditempati bersama. Dan

“Ayahmu kan? Dan aku bisa melaporkan ke

SpnREabEnaEp et Runy ooy ayahmu bahwa putrinya ini mengganggu siswa

IRTHEaETam A beis e anan;yang lain mengantri untul makan siang” Jawab Ibu

ia ambil, Kali ini giliranitu untuk todi teges.

mengambil makan siangl Akupun mulai

mengambil nampan dan berbaris unfuk

mengambil makan siang. Banyak sekali Tita dibuat terdiam oleh-nya dan akhirnya

makanan yang aku suka, ferutama ada meninggalikan barisan dengan rasa malu serta

ayam goreng dan itu sisa satul pas Kesal. Rasakan itu, siapa suruh menyela

sekali ini giliranku mengambilnyo. Saaf barisan orang yang sedang kelaparanl.

ingin mengambil copitan yang
disediakan, fanganku bersentuhan dengan orang didepanku. "Terima kasih bu

"EhI" Reflek ku menghadap ke arah depan "Tidak usah berferima kasih, orang seperti itu memang pafut diberi paham.”

"Hei Tita, kau menyela barisan tahu!” Tegasku ke Tita "Dia kira karema ayahnya seorang berkuasa di sekolah ini, ia bisa berbuat
sesukanya?” Ueap Ibu tadi.

"Apa? Aku tidak peduli, yang aku inginkan adalah ayam ini." Balas Tita.

Aku hanya tertawa mendengarnya. Akhirnya aku bisa menikmati kelezatan ayam ini
"Ya ifu adalah salahmu kenapa fidak mengambil dari tadi!” Kesalku membalas Tite. yumrml

Aku keukeuh tetap memegang capitan fersebut supaya tidak jatuh di fangannya,

Kami saling bertatapan sengit unfuk mempertaruhkon ayam ini.
"#engapa tadi lama sekali?” tanya Ruby
"Hei, kau anak baru!" Sontak kami berdua menengok ke area dapur dalam kantin,
Aku mengkode Ruby dengan menaikan satu disku unfuk men jowab pertanyaannya
“Siapa?” Kami berdua menjawab dengan serempak,
"Ohhh" "Ayam ini hampir saja jatuh ke tangan yang salah” peka Ruby

© i “Kau yang berambut pirang, ikhlaskan ) | | |
"i 7 o, | ' saja ayam itu untuk temanmu yang sudah mmmhh... ya ampun enak sekali.” Ucapku sambil merasakan kenikmatan ayam yang
' o . sedang aku makan. AKu tidak tahu bahan apa saja yang dimasuktitan ke dalamnya,
1 x |
‘n" T

lama antre. Apa pengerbananmu unfuk

mendapatkan ayam itu?" Perkataan ity yeng: jales i 2ongut s zat.

Keluar dari mulut ibu kantin yang baru "

selesai memasak.

"Ya aku tidak mengeluarkan apa-apa, / i\ ﬂ

it I
tetapi siapa cepat dia yang dapai” Balas Wy Kriiing:

Tita dengan nada nyeleneh. Akhirnya tiba waktu yang sudah kunantikan,

yaitu waktu pulang. Akupun merapihkan semua




barang yang ada di meja ku dan segera meninggalitan Kelas, paling akhir bersama
Ruby.

“Fyuhh... AKu tidak fahu kalau menjadi anak SMP harus menghafal semua nama

guru selain pelajaran” ujar nya sambil

berjalan dengan lesu.

“Berhenti lah mengeluh Ruby, kau
masih harus menghafal nama dari absen
1 sampai 30."

“Ugh bagaimana jika aku tidak bisa
menghafal nama mereka? penyebutan
nya sangat sulit”

“Kau fidak akan fahu sampai kau
mengobanya”

Tidak terasa saja percokapan kifa sudah sampai di area antar jemput.
Tin-tin!

“Oh ayahku sudeh datang, aku duluan ya Nela!" Kami melambaikan fangan fanda
perpisahan.

“Byeel Hati-hati.." Ruby pun segera masuk ke dalam mobil nya dan aku hanya
berdiam diri menunggu pesanan o jek online Ku datang, bosan.

Tin-tin!

suara klokson siapa lagi sih,
membuatitu kaget sajal

"Aku duluan ya cupul”

ternyata si hama ifu.

"Pergilah pergi kau hama,

hidup hanya mengusik ku sajal”

Aku kira dia akan membalasnya balik, ternyata meminfa.... pelayan supirnya..? untuk
langsung pergi. Entahlah mungkin dia kesal, peduli apa aku.

“#aaf, anda Nola bukan?” Tepat pada waktunya, pesanan ojek online Ku sudah
sampai.

"Ibuu aku pulang! Teriakku memanggil ibu.

"Ya, tunggu sebentar, ibu sedang menata
farnaman!” Suaranye ferdengar Kecil dari ruang

tamu, mungkin beliae berada di halaman
belakang.

“Baiklah!" Daripada alku mencemari ruang fomu
dengan bau matahari, aku pergi soja ke kamar
untuk bebenah diri.

Sesampainya di Kamar langsung saja Ku jatuhkan diri ke kasur. Ahbh inilah yang
disebut .ketenangan”, tidak ada yang bisa mengganggu iKetenangan ini. Memandangi
langif-langit kamar yang dipadukan dengan kesunyian membuatku berpikir tenfang
Tita, mengapa ia sangat membenciku sedari sekoloh dasar? Apakah aku memiliki
saloh padanya? Aku merasa fidak ada yang salah dengan diriku Tuh fetapi.... Tidakl
Mau bagaimanapun aku harus mengintrospeksi diri, dengan menjernihkan pikiran
dengan mencuci muka dan segera ganti baju.

Fyuhhh... segarnya, ini terasa seperti terlahir kembali.

Ku turuni anok fangga segera, memeriksa Ke dapur unfuk menemui ibu. Sesampainya
di dapur, aku disambut dengan ibu yang sedang berkutat dengan masakannya. Karena
tampoknya ibu sedang sibuk, aku pun memutuskan unfuk membantunya.



“Seperfinya ibu sangat sibuk sekali, ada apa sih?"
Karena fidak mungkin ibu seproduktif ini jika fidak ada
sesuatu.

"Aduuh, besok paman dan bibimu akan datang, jadi
Kita harus menyiapitan semua dari selkkarang, karena
mereka akan datang pukul sembilan pagi” Aku hanya
mengangguk dan membuka mulutku huref O.

"Daripada kau hanya diam dan tidak melakukan
Kegiatan di rumah, sebaiknya kau membantu ibu untuk

membeli barang yang sudah ibu catat”,

“Dengan senang hati aku siap, dimana catatannya?”
Dengan segera aku menerima catatan belanja yang ibu kasih dan pergi untuk
membelinya.

Minimarkef tidak begitu jauh dari rumahiu, hanya jalan kaki saja aku bisa sampai
dalom sekejap. Sesampainya disana, aku mulai mengambil Keranjang belanja dan
mengelilingi rak-rak yang ada unfuk mencari barang. Barang yang dicari sangat sulit
ditemukan, jodi Ku memutuskan untuk bertanya pada SPG yang ada.

Saat hendak bertanya, aku melihat sesosok orang yang mirip dengan Tifa atay..
hanya khayalan ku saja? ntahlah. Ku Mulai bertanya tentang barang yang ingin Kucari
kepada saloh satu SPG yang ada dan diarahkannya aku ke rak tertenfu. Akhirnya
barang yang Kucari sudah
ditemuktanl Wakfunya untuk
bayar di kasir. Anfriannya cukup
banyak, jadi dibagi menjadi 2

barisan.

Altu berbaris di antrian sebelah Kiri,

Karena penasaran dengan orang yang
berada di kenanku jadi aku berpura-
pura unfuk menggaruk Kepala supaya
dapat melihatnya. Dan... Kejutanl Aku
berada disamping Tita, berarti yang

tadi itu bukan erang yang
menyerupainya tetapi memang benar

dia.

“Ekhem!” suara ifu menyapa gendang telingoku.
“Ekhem!” dua kali.

"Ekhem!” dan tiga kali. Dengan Terpaksa aku
menengok Kanan Kembali untuk mencari asal suara
itu.

“Aku tahu itu kau, Tabitha Angel "

“Jadi Kau tinggal disekitar sini juga ya? Huh, malas

sekali jika setiap hari akan bertemu denganmu”
Celetuk Tita.

Orang ini percaya dirinya tinggi sekali ya? Lagipula siapa juga yang mau bertemu
dengannya fiap haril

“Kau memiliki kepercayaan diri yang
tinggi ya? AKu saja jarang Keluar
rumah apalagi Kau akan datang ke
sekoiah bisa telat 1 menit dari ku"
Ueap Nola membalas Tita.

Aduhl cepat cepatlah kasir ini
menghitung belan janya agar aku bisa
pulang dan fidak bertemu dengan Tita

lagil
“Totalnya menjadi Rp43.000,00"



cepaf-cepat ku bayar dengon uang yang sudah difitipkan oleh ibu.
“Kalau hanya beli sedikit agak baiknya kau beli di warung saja.” Cibir Tita

Bagaimana sih Tita, disini kan tidak ada warung sama sekalil Apa jangan-jangan dia

baru saja pindah.

“Toiong bangunkan ya, pendatang baru” Segeralah aku pergi meninggalkan nya
yang barang belanja nya masih banyak. Mengapa ia sangat berisik mengomentariiu
saja, kenapa tidak pengunjung lain juga yang hanya membeli sedikit barangl Pasti ia
baru saja pindah. Daripada ikutan mencibir seperti dirinya, lebih baik aku segera
pulang karena langit sudah bergemuruh tanda akan turun hujan.

PAGINYA

Dengan rapinya dan tas di pundak, Ku furuni anok
tangga untuk sarapan bersama.

“Pagi ayah, ibul",

"Pagi Nela"/*Pagi nak” serempak mereka membalas

sopoanku. Ku menarik Kursi dan memulai sarapan.

"Ibu, apakah ibu masih mengingat Tita?"
percakopan pagi ini akan dimulai dengan aku
memberitahu bahwa Tita sudah pindah di komplek

perumahan ini

“Tita? ummmm tunggu sebentar, apakah

dia anak yang sukka mengganggu mu semasa
Sekolah Dasar?”

"Ibu masih mengingatnya, memang ada apa
denganmya?”,

"Aku satu Kelas dengannya, teriebih
sepertinya ia felah pindah ke komplek di
sekitar sini”

“Oh ya?" timpal ayahiu.

“Iyal kemarin saat aku pergi ke minimarket, aku berfemu dengannya” "Dan masih
sama menyebalkannya."

“Kita tidak bisa menyudutkan orang hanya karena perilakunya terhadap kita
bukan? mungkin saja dia memiliki masaiah atau ingin disukai banyak orang”
Sebetulnya saran dari ibuku ada benarnya.

Tita ferlihat hanya membenciltu saja bahitan orang-orang di sekolah ingin
berteman dengannya, ia juga memiliki harta kekkayaan yang berlimpah yang sudah
diturunkan. Ah mungkin kembali logi aku juga harus mengintrospeksi diri lagi.

“Sudahlah jangan dipikirkan lagi, kalian berdua cepat cepatiah berangkat nanti
telat!” Suruh Ibu kepada Ayah dan Nola,

Perkatoan ibu mengalihkan atensi Ku. Akupun segera berpamitan pada ibu setelah
selesai sarapan dan diantar ayahku sekelah.

Sesampainya di sekolah, aku
berpamitan dengan ayahku dan segera
masuk Ke dalom Kelas. Baru sajo aku
menaruh tas tiba-tiba ada satu siswi
yang mendekatiku.  “Hai, namamu
Nelanda bukan?" aku pun sontak

ferkejut karena io mengenalku

= =7

sementara aku fidak mengenalnya sa
“Eh- iya betul, ada apa ya?"

“Kalau tidak keberatan... bolehkah aktu menjadi temanmu?” "Oh iya, perkenalkan
namaku Susan dan maaf kalau aku mengajakmu berteman dadakan ya"

Tunggu dulu, ia kan femannya Tita, bagaimana jika ternyata dia disurch Tita untuk
memata-mataiku? atau melakkukan hal buruk?,



Tidak! Kou tidak beleh berprasangita buruk terhadap orang, Nola. Pasti ia
berkenalan denganku karena ingin menambah pergauian kan?

Writters pov:

Tanpa disadari, Tita memandangi
Nola dengan tatapan tidak suka dari
Ke jauhan. Rasa iri, cemburu, gelisah
dalom hati dan pikiran Tita menjadi
satu. Tita merasa dicurangi oleh Susan,
mengapa demikion? jowabannya cukup
mudah. Susan merupakan feman
perfama Tita saat pertama kali masuk
SMP, Susan berjanji bahwa Tita adalah
teman safu-safunya yang terbaik

sampai kKapanpun. Pada akhirnya, Susan mengingkari janji nya pada Tita yang
membuat Tita murka. Tita merasa bahwa semua orang yong berada dalam hidupnya
hanya mengingkari janji yang ada.

fr

Kriingg!

Althirnya sudah jam istirahat, yeyl.
AKu merasa cacing cocing yang ada di
dalom perutku sudah meronta-ronta
meminta makan, padehal baru beberapa
jam lalu aku makan. Ruby pun

menghampiri mejaku dan mengajak
unfuk ke Kantin. Baru setengah jalan dari Kelas, seseorang meneriaki nama ku dan

Ruby dari belakang.

“Neta, Ruby funggu akul” feriakan yang
menggelegar ifu membuat kami sontak mengarah
Ke belakang untuk mengetahui sumbernya.
Ternyata ifu adalah Susan tetapi kenapa ia ingin
ikut aku dan Ruby?. Kalau beleh jujur, aku
merasa malu karena erang yang berlalu lalang
ikut menengok Ke arah Susan dan kami berdua.
Susan pun berlari cepat ke arah kami dengan
nafas yang fersengal-sengal.

“Fyuhh... unfung saja kalian-tidak-mening-gal-
Kan-ku...fychhh.." aku dan Ruby saling melirik seolah memberi isyarat .apa yang ia
mau?". “Ada apa, Susan?” aku bertanya padanya

"Ya, ada apa Susan? kau terlihat buru-buru sekali ingin berfemu dengan kita?"
timpal Ruby.

“Tidak, aku hanya ingin Ke Kantin bersama kalian.” Lho, bagaimana dengan Tita?
“Ummm bukankah kau sudah bersama Tita?" Tanya Ruby.

“¥Ya memang aku teman dekatnya, tapi akhir akhir ini sifatnya membuatitu muak
padanya”

“Kalian tahu? Kalau Tita__.." Susan mulai bercerita tentang keburuktan Tita,
seolah-olah ia dibenci oleh Tita. Tetapi enfah kenapa aku merasa kasihan kepada
S\, { Wﬁ  Tita, karlerlm T:a'lgunyf:l. teman Terdelklafnya
menggosipi beliau dibelakangnya, jika Ruby
melakukan hal yang serupa maka akan
kuhajar habis habisan.

@ Dari yang Kudengar dari cerita Susan
_ sepan johg per jalanan menuju Kantin, Susan

seperti melebih-iebihkan ceritanya. Apa



maksudnya dari “Tita saja pernah membuat Kerusuhan saot SD sampai ayohnya
dipanggil, lho!". Dia dapat informasi dari mana sih? aku yang merupakan saksi mata
Ke jahilannya di SD, tidak pernah melihat Tita melakukan hal jahil lainnya yang
merugikan selain..membuatku fakut masuk toilet karena mitos hantu dan itu adalah
trauma bogiku saaf Kecil. Segera aku menyenggol Ruby yang Kugandeng untuk
memberi isyaraf “Ayo saling membanfu agar fidak tertempel oleh Susan”,

Seketika aku dan Ruby pandai unfuk

bersondiwara.

*Aduh-aduh perutku sakit sekali!” Ruby
berakting seolah-olah dirinya sakit perut
dan aku aken mengantarnya ke UKS.

“E-eh, kou kenapa? Ruby kau sakif di
bagian mana?",

"Aduh perutku sakit sekali dibagian sinil"

“Eh, ayo kita anfarkan bersama-samal kasihan jika hanya

sendiri.”

Inilah waktuku

o
0 “Seperfinya aku saja yang menghantar Ruby ke UKS,
xﬁ y ‘ Karena hanya beleh satu orang saja yang beleh menemani”,

\  “Ahh tidak apa bersa-"
{ “Tidak periul"kami berseru bersama

“Baaaaikiah kalau begitu aku akan Ke Kantin duluan ya, sampai jumpal” Susan pun
segera meninggalkan kami berdua yang sedang bersandiwara bersama.

Sefelah Susan pergi menjauh kami berdua pun kembali ke realita.
“Huhhhh orang ifu sungguh penggosip handal” ucap Ruby dengan kelelahan.

“Ya, aku fidak bisa memikirkan bagaimana jika aku berschabat dengannya.”

setelah mengucapkan ifu, kami mengeluarkan tawa yang pecah karena fok tahan
akan menahan tawa saat membohongi Susan, hahaha.

Lanjutlah tertawa hingga perut kram sekali.

Jom pulang sekolah teloh tiba, aku
dan Ruby bergandengan tangan untuk
menuju area penjemputan bersama.

“Eh, kebetulan sekali hari ini kau
tidak diganggu oleh Tita? biasanya kan
dia rawan men johilimu” ucapan Ruby
barusan membuat perutitu terkocok,
alias tertawa, fopi ada benarnya juga
perkataan Ruby barusan.

“Mungkin sajo ia bosan, atau sudah
mengakui kesalahannya”

"Ah! ngomong-ngomong mengenai Tita, aku ingin berbicara dengan Tita",

“Tiba-tiba sekali, ada apa? apa karena Susan tadi” jowaban Ruby hampir saja
benar.

“Mungkin? aku tidak tahu pasti tapi yang jelas aku ingin berbincang dengannya.

Panjang umur untuk Tita kKarena saat kita fengah membahasnya, ia berada didekat
pos satpam. Saat aku hendak menghampirinya ternyata ia sudah dijemput oleh

supirnya.
"Yaahhhh" aitu hanya bisa menghela nafas beraf karena tidak bisa berbicara
dengan Tita, hhhh. Aku hanya bisa melemparkan tatapan lesu pada Ruby.



hari ini karena kedatangan paman dan bibi

r

“Ibu, aku pulang!”

Sesampainya di rumah, aku langsung
disombut hangat dengan bibiku yang
sedang bersantai di ruang tamu.

“Ya Ampun Nola, aku sudah lama
merindukan Keponakanku yang safu inil”

“"Kau sudah sebesar ini ternyata,

rasanya seperti kau baru saja masuk
SD." aku hanya terkekeh sajo
mendengarkannyae.

Selang beberapa menit ada mobil
yang begitu familiar dengan mobil
ayahku dari ke jouhan. Ku menyerngit
sedikit untuk memastikan apakah ifu
benar mobil ayahku.  “Hei, itukan
mobil ayohmul fumben sekali
menjempuimu.” Ah iva, memang benar

aych sudah berjanji menjemputiu

"Aku juga sudah merindukan dirimuu, ferutama Kue coklat yang kau buat” Ia pun

membalas ucapanku dengan fertawa juge.

“Kadau begitu aku mengganti pakaian dulu ya." bibi ku menganggukan kepala tanda

mengiyokan. Kunaiki anak tangga dengan gembira karena mengetahui bibi

Kesayanganku sudoh datang untuk membuatkanku kue coltlat yang sangat lezat.

BUGHH

Hhhhhh aku masih ferpikirkan dengan
Tita, maksudnya ingin meluruskan
tentang masalohnya dengan diriku. Aku
bingung bagaimana caranya agar ia
berhenti mengusikku logi. Kasur, apakah
kau bisa memberiitu masukan? aku

sungguh bingungl aku sungguh tidak tahu harus berbuat apa. Mungkin tidur sebentar

akan membaniuku. . .

17.45.
"Nofa,..Nola.....Nola,. .Nolta....Nolg”
Sudah jam berapa ini.... ?
“Bangun, Nota, Bangun heil”
“Nola, banguniah ini sudah
hampir menjelang petang”,

Apa, ini sudah menjelang petang?
Ahh rasanya badanku pegal pegal
semua Karena Tidur dengan
seragam masih menempel di

tubuhku.

“Tunggwu dulu, sudah be..rapa lama aku fwerfidur.." sepertinya aku masih

menganfuk akibat kelelahan walau fidak tahu aku lelah karena ape.



“Ayo benahi dirimu Nola, Kita alian makan malam,  “Dan eughhh kau sudah bau
keringat, ayo cepat mandi agar keringat mu tidak menempel di kasur!”

Kesadaran penuh unfuk mengambil handuk dan baju persiapan mandi.

Waah entah kenapa mandi kali ini terasa lebih segar dibandingkan biasanyae.
Sehabis ini aku harus apa ya? Oh, benar membantu ibuku menata piring. Aku segera
turun ke bowah unfuk membantu beliau. Sesampainya di bawah, langsung sa ja aku
menuju dapur untuk mengambil piring yang ada di rak.

“Aw, Ibul" belum saja aku
mengambil piring, tanganku sudah
kembali ditepis, huh.

*Alu takut kou membawa piring-
piring ini dan menjatuhkannya
seperti dulu” ah ibu sepertinya
masih trauma fentang aku aku

men jatuhkan piring kaca saat Kelas
B.

"Daripada kau membawa piring,
lebih baik folong kau belikan camilan sesuka hati saja ya, uangnya sudah ibu taruh di
me ja makan”

“Kemb-"

“Kembaliannya unfukmu saja” Asyik akku mendapatkan uang kembalianl yuhuu mari
Kita berbelanja~.

Aku harus jolan kaki dan aku sih tidak takut dengan hal-hal mistis yang ada, aku
hanya fakut dengan segerombolan lelaki yang berada di pinggir jalan. Untung saja
seloma per jalanon mereka tidak ada, jadi aku bisa sampai dengan selamat serta
utuh. Aku pun sampai di mini market yang menjadi saksi perbincangan Kemarin.

Kulangkahkan kaki masuk kedalamnya dan inilah walttu untuk membeli segala yang
ada.

AKu segera Keluar dari minimarket
tersebut untuk pulang dan membaginya
Ke orang yang ada di rumah. Asiknya
menjodi anak funggal, jadi tidak periu
berebut camilan ini dengan Kakak

maupun adik hahahe. Eh apa perasaanku
logi, sekarang persis di Taman depan
minimarket aku melihat Tita..lagi? ia sedang duduk menyendiri. Ahh rasa penasaran
ini muncul kembali.

Sengaja aku memundurkan diri beberapa langkah ke kanan supaya tidak begitu
terlihat penasaran.

“Ekhem!” satu Kali,
“Ekhem!” dun kali

“Ekhem!” figa kali dan akhirnya ia menengok. Dan ternyata memang Tital Ini
adalah Kesempatanku untuk berbincang dengannya.

“Kau? Mengapa kau ada disini?? Apa kau menguntitku???" Bentak Tita.

Mengapa ia selalu menggebu-gebu tak membuatku bertanda kutip sama sekali,
tenang kau hanya periu berbicara padanya saja huhhh.

“Hei hei heii, santai saja aku disini karena ibuku menyuruhku untuk berbelanja.
Lihat saja kantong belanja ini” jawaban santai pasti akan membuatnya membalas
dengan sanfai juga.



"Tak peduli kau mau belanjo atau tidak, tapi folong berhenti mengikutiku."

“Tapi apokah kau bisa berhenti menggangguku terlebih dahulu? ini sudah
terhitung hampir 7 tahun kou selalu mengusik ku padahal aku sama sekali tidak

pernah mengganggumu.”

“Tidak pernah menggangguitu kau bilang> Apakah dia serius menanyakan ini?™* Aku
mengangguk sebagai tanda jawabku terhadap pertanyaan Tite.

"Tidak pernch mengganggu? Ya, kau memang tidak pernch melakuktannya secara
fisik, tetapi kau mengganggu pandanganky tahul”

"Kau tidok jouh sama menyebalkannya dengan orang tuaku, kau feloh merebut
Susan dariku dan bahkan kau membuatku skeptis ingin berteman denganmu Karena
Kau bisa melakukan segala hal dengan baik dalam bidang pelajaran apapun dan
mendapat feman fanpa memandang dirimu terlebih dahulul Sedangkan aktu disini
hanya mendapatkan feman karena Kepopularitasan saja, mereka hanya ingin
berteman jika aku memiliki banyak vang, hanya karena wajohku, tidak pernah
mereka berteman dengan tulus,
dan yang aku inginkan adalah satu

e

teman yang setia.

"Selama ini aku membencimu
Karena orang tuaku selalu
membandingkan diriku denganmu
hingga aku muak mendengarnya
setiap saat, gendang Telingaku
rasanya ingin pecah.”

Wow. AKu Tidak menyangka
bahwa perkataan itu akan keluar
dari mulutnya, fetapi aku juga
lega karena mengetahui alasan ia

selalu terlihat membenciku.

"Kau fahu, kay fidak pantas mendapatkan feman seperti Susan! Susan
sesungguhnya tidak menyukaimu, ia berbicara tentang dirimu dari belakang. Dan
terima Kasih Karena kau Telah mengakui alasanmu membenciko.”

“Dalam pertemanan, semua itu terganfung
pada sifatmu dalam memperiakukan orang.
Apa yang kau berikan kepada orang, itu yang
kau dapatkan dari orang lainnya, seperti
perkatoanmu sebelumnya fentang diriku,
kan?"

Tita hanya diam saja mendengarkan
penjelasanku. Tiba-fiba ia mengeluarkan
setefes air mata.

"Aku malu sekali mengakui ini....tetapi, aku
tidak begitu membencimu dari dalam lubuk
hatiku yang paling dalam. Kau terlalu baik

untuk aku yang membenci segala hal. Aku iri
dengan Kepintaranmu, aku iri dengan
Kedeltatan Keluargamu, aitu ingin menjadi sepertimu. hiks hiks.”

Sepertinya ia telah menyesal karena perkataanku.

"Seperfinya kau Telah menyesali opa yang telah kau perbuat selama ini, yo? Kau
masih bisa memperbaiki perilakumu, Ta. Aku fahu bahwa kau pasti memiliki sifat
baik dalam dirimu."

Tita menangis semakin jadi setelah aku berbicara seperti itu. Eh? Tiba-tiba saja ia

memeluk Ku.
"Akuy akan berbuat lebih baik lagi untuk kedepannya, Nolal"

La memelukku dengan erat sehingga aku tak bisa bernafas, telongl Tetapi aku
senang dengan Tita yang ingin memperbaiki sikapnya.

"Sudah-sudah jangan menangis lagi, kau terlihat jelek saat menangis.”



Tita melepaskan peluktannya sesudah akku berbicara seperti itu, akhirnya aku bisa
bernafas dengan lega. Ia menatap kesal saja melihatitu, aku tertowakan sa ja karena

aku tahu ia sedang begurau.
DRRRT! DRRT!
"Ah iya, aku lupa dengan belanjaan inil",

Saking asyilknya mengobrol aku hampir sajo lupa bahwa tugas awalku adalah untuk
berbelonja ke minimarket sajo. Aku rangkul saja Tita untuk memberi tanda bahwa
sekarang kita adaloh feman, bukan rival lagi. Kami ber jalan sembari berangkulan.

"Ayo ikut ke rumah Ku untuk makan malam bersamal Ini minuman lebih yang

kubeli, untukmu saja.”

"Tidak mau.”

Tita menolak tawaran untuk kerumah ku, tetapi ia tidok menclak dengan tawaran
minuman Ku. Didalam per jalanan, kami bercerita dan berbicara tentang banyak hal.

Walau kami akkan berpisoh nanti fetapi perfemanan kita tidak kan?

Yah, begitulah kisoh dalam pertemanan pertama kami berawal. Semua diawali dari
kebencian dan diakhiri dengan perdamaian, kuharap ia akan terus menjadi seperfi

ini.

Tamat.



Bendera Kecil di Hari Pertama

Kenzo berdiri kaku di depan gerbang
sekoclah. Tas  ranselnya  baru,
sepatunya masih kaku, dan tangannya
menggenggam erat ujung baju sang
ibu.

Hari itu, Senin pagi pertengahan Juli,

adalah hari pertama Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah. Di kejauhan, ia
melihat gerbang SO Marsudirini
Salatiga dihiasi untaian bendera
merah putih kecil vyang berkibar
tertiup angin pagi.

“Kenapa banyak bendera, Bu?” tanya
Kenzo pelan.

Ibu yuli, wali kelas satu, vyang
kebetulan lewat dan mendengar
pertanyaan itu, berjongkck agar
sejajar dengan tinggi Kenzo. “Karena
bulan ini kita merayakan dua hal
sekaligus, Nak. Kemerdekaan negara
kita, dan kemerdekaanmu untuk
memulai petualangan baru di sekolah
ini,” katanya sambil tersenyum.

Kenzo mengernyit. “Tapi aku takut, Bu. Aku belum kenal siapa-siapa.”

“Dulu, para pejuang juga takut,” jawab Bu Yuli, *“tapi mereka berani
melangkah meski belum tahu apa yang akan terjadi. Namanya juga merdeka —
mencoba hal baru walau hati berdebar”

Selama lima hari MPLS dan MPLEK,
Kenzo mengikuti permainan
pengenalan teman, menyanyikan lagu
kebangsaan sebelum kelas dimulai,
dan belajar menata alat tulis di
lokernya sendiri.

la juga ikut latihan baris-berbaris

kecil-kecilan di lapangan, bersiap
untuk upacara 17 Agustus yang akan
datang. Perlahan, rasa takutnya
berganti menjadi rasa bangga.

Pada hari terakhir MPLK, wali kelas
membagikan bendera kertas kecil
untuk ditempel di meja  belajar
masing-masing anak.

Kenze menempelkan benderanya
dengan hati-hati, lalu berbisik pada
teman barunya, “Bendera ini kecil,
tapi aku merasa berani sekarang”

Dan begitulah, di ruang kelas yang sederhana, semangat proklamasi tahun
1845 hidup kembali bukan dalam pidate besar, melainkan dalam keberanian
secrang anak kelas satu untuk melangkah, berkenalan, dan belajar mencintai
sekolah barunya.

Nuzul Tri P.
SD St. Th. Marsudirini 77 Salatiga
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aktu mengalir begitu cepat. Sejak tahun 1993, langkah kaki saya
pertama kali menapak di koridor SMP Marsudirini Santa There5|a

Surakarta. Saat itu, ruang-ruang kelas terasa begitu as n;g': dan dige
dalam hati, terselip sebuah rasa yang enggan beranjak : rasa I Saya
memandang diri saya sebagai sosok yang biasa-biasa saja,tanp elebihan/ &

besar yang bisa dipamerkan. Ada riak minder yang kerap ibél
saya tidak akan mampu menorehkan prestasi hebat, tidak-al
dampak, apalagi melakukan perkara raksasa bagi se@}a

aupun sesama. ﬁ
Namun, di sekolah ini pula, Tuhan mempertémukan saya dengan Sang,rﬂ il
Pelindung koridor ini: Santa Theresia dari Kanak-kanak Yesus.

Melalui untaian kalimat dalam ibadat 1 Oktober, keheningan yang teduh
saat beribadat di sekolah Marsudirini, untaian nasihat lembut dari para Suster,
hingga lembaran buku yang saya telusuri di sudut perpustakaan, saya perlahan
mengenal jiwanya. Santa Theresia memperkenalkan sebuah spiritualitas yang
begitu membumi, namun menggetarkan sukma: “Jalan Kecil” (The Little Way).

Sebuah kutipan indahnya menampar sekaligus memeluk kerapuhan saya:

“Tuhan tidak melihat besarnya perbuatan kita, tetapi besarnya cinta yang
menyertainya.”

Seketika, sudut pandang saya runtuh lalu terbangun
kembali dengan fondasi yang baru. Saya menyadari
satu hal: saya tidak harus memaksa diri menjadi
sekuntum mawar yang megah demi memukau
dunia. Cukup bagi saya menjadi seuntai “bunga
kecil”, yang merunduk bersahaja namun mekar
dengan indah dan wangi di tempat saya
ditanam.

Sejak momen pencerahan itu, saya mulai
merajut hari-hari di Marsudirini dengan
benang-benang cinta yang sederhana.
Menghidupi ajaran Santa Theresia berarti
mengubah rutinitas biasa menjadi
persembahan yang luar biasa. Nilai-
nilai.Kemarsudirinian tidak lagi sekadar
slo}?n di dinding sekolah, mel&mkan

Jantung aktivitas se -hari.

kees rlan buml ciptaan Tuhan. Setiap




kali kelas usai, saya merapikan barisan kursi dan meja yang berantakan dengan
hati yang penuh sukacita. Ketika pimpinan berbicara, saya melatih diri unt};' «,
mendengarkan dengan sungguh - sungguh sebuah gestur sederhana untl KT
menghargai martabat sesama manusia. V7o

Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) saya hidt
jembatan kasih. Sapaan hangat itu tidak hanya saya layangkantk
guru atau suster, melainkan meluas tanpa batas kepada pet gas kebersihan™ ©
yang berkeringat, satpam yang berjaga di gerbapig 1'ﬁﬁgga anak-anak didik ﬁ\
yang melintas. Di sekolah ini, kami belajar mengikis dinding-dinding pemisah;
menolak dengan tegas perilaku bullying atau kubu-kubuan (klik-klikan), dan™*"
memilih untuk merangkul semua jiwa dalam dekapan Persaudaraan Universal.

Ketika beban tugas sekolah bertumpuk menanti untuk diselesaikan,
cara pandang saya ubah. Alih-alih mengeluh dan mengutuk keadaan, saya
menjadikannya ruang rekreasi rohani untuk melatih daya juang sebuah
persembahan terbaik demi membahagiakan orang lain. Tugas piket yang
melelahkan pun berubah wujud menjadi tanggung jawab yang melahirkan
kegembiraan, bukan lagi beban yang memberatkan pundak.

Setiap kali badai kecemasan datang menyapa entah itu riuh rendah
menjelang ujian, ketegangan kompetisi, atau gesekan dalam pertemanan
saya selalu mengajak anak-anak didik untuk tidak berputus asa. “Bawalah
seluruh kekhawatiranmu,” bisik saya, “dan letakkan di kaki-Nya dalam doa di
keheningan ruang doa sekolah.”

Di sini pula kami belajar tentang keberanian watak: untuk mengakui
kesalahan dengan jujur saat jemari kami tergelincir melakukan khilaf,
menjalani Pertobatan Terus-Menerus tanpa kepalsuan dalih atau topeng
kebohongan. Kami belajar memeluk Simplicitas tetap rendah hati dan
bersahaja, meski roda hidup sedang berada di atas atau memiliki prestasi yang
berkilau. Menjadi rekan bagi yang lemah, mengulurkan tangan sebagai tutor
sebaya dengan tulus, tanpa ada rasa pamer atau takabur merasa lebih pintar.

Memulai semua ini tentu tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Awalnya terasa teramat berat. Kami harus bertarung dengan stigma. Dahulu,
dengan nada miring, sebagian orang memandang SMP Marsudirini St. Theresia
Surakarta sebelah mata dianggap hanya sebagai penampung anak - anak dari
kalé’ﬁgan marginal, anak- anak nakal, dan gudangnya ketidakberprestasi.

tania: " erja keras yang berbalut cinta, dan kehangatan
w pernah mengkhlanatl hasil. Perlahan namun pastl

tindakan keC|I yang konS|sten dan penuh ketulusan itu menciptakan efek

I
¥

Y,

domino kebaikan, menular dari satu hati ke hati yang lain. Dan di teng"’ah :
pusaran kebaikan itu, saya merasakan hidup saya sendiri bergerak maJu,
berkembang, terasa kian bermakna, dan dipenuhi oleh damajsukac gt
sejat

menunggu menjadi orang besar, penguasa, atau

untuk mulai menabur kebaikan. - =

Kita bisa memulainya detik ini juga. Dari hal paling kecil, dari bangku 7\

sekolah kita masing-masing, dari sudut komunitas kita yang paling sunyi.
Sebab di hadapan Tuhan, sepotong cinta yang tulus dalam perkara kecil, jauh
lebih berkilau daripada kemegahan dunia yang hampa. Mekarlah di mana pun
kita ditanam, seperti Si Bunga Kecil, Santa Theresia.




Civitas Yayasan
Marsudirini

mengucapkan

Selamat Ulang Tahun
Republik Indonesia
ke 81




	Halaman Utama Genta Agustus 2024 - FINAL
	ISI GENTA AGUSTUS 2026 - FINAL

